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ABSTRAK 

 
Amin Aserakal 2024 .Kebijakan Kepala sekolah Dalam mewujudkan Sekolah Unggul di 

MAN 1 Ende NTTT Tesis Magister pedagogik Universitas Muhammadiyah Malang. 

Pembimbing 1) Ria Arista Asih Ph.D 2). DR. Agus Tinus. E-mail : aminaserakal@gmail 

.com 

  

Fokus Penelitian, antara lain: 1) Bagaimana kebijakan kepala madrasah dalam 

mewujudkan madrasah unggul di MAN 1 Ende. 2) faktor-faktor pendukung dan 

penghambat kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah Unggul di MAN 1 

Ende. 3) Implikasi kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah unggul di 

MAN 1 Ende. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan: wawancara mendalam, observasi 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh diproses dengan dikelompokkan, ditafsirkan serta 

dianalisis dengan baik. pengecekan keabsahan data dilaksanakan dengan: ketekunan 

pengamatan serta triangulasi Hasil penelitian diketahui: 1) kebijakan kepala madrasah 

dalam mewujudkan madrasah ungggulan dilaksanakan dengan: a) Formulasi kebijakan, 

dengan perumusan visi dan misi, pembagian wewenang dan tanggung jawab,kebijakan 

Unggulan b) Pelaksanaan kebijakan, dengan pengembangan sumberdaya manusia, 

pengembangan kurikulum, dukungan sarana prasarana, komunikasi yang baik. 2) faktor 

hambatan: a) hambatan dari tenaga pendidik: sulitnya merubah mindset tenaga pendidik 

dikarenakan usia, motivasi kerja dan belajar hal baru dirasa kurang. b) Hambatan dari 

peserta didik: masih seringnya siswa dalam melanggar kegiatan sekolah. Bentuk. c) 

beberapa kelas masih gemuk dikarenakan jumlah siswa yang banyak. bentuk. 3) Implikasi 

kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah unggulan di MAN 1 Ende 

yaitu: 1) kepercayaan masyarakat dan wali murid terhadap lembaga semakin meningkat.                 

2) Mendapat predikat madrasah unggulan bidang akademik dari pemerintah. 3) 

banyaknya prestasi yang dihasilkan peserta didik. 4) adanya program bantuan dari 

pemerintah dalam bentuk infrastruktur maupun kegiatan program. 

 
Kata Kunci: Kebijakan Kepala Madrasah, Madrasah Unggul 
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ABSTRACT 

 
Amen Aserakal 2024 . Principal's Policy In realizing Superior Schools in MAN 1 Ende 

NTTT Pedagogic Master's Thesis, University of Muhammadiyah Malang. Supervisor          

1) Ria Arista Asih Ph.D 2). DR. Agus Tinus. E-mail : aminaserakal@gmail .com 

  

The focus of the research includes: 1) How is the policy of the head of the 

madrasah in realizing a superior madrasah in MAN 1 Ende. 2) supporting and inhibiting 

factors for the policy of madrasah heads in realizing superior madrasas in MAN 1 Ende.                             

3) Implications of the policy of the head of the madrasah in realizing superior madrasas in 

MAN 1 Ende. This study uses a qualitative approach with a case study type of research. 

Data collection techniques used: in-depth interviews, observation and documentation. The 

data obtained is processed by grouping, interpreting and analyzing well. Checking the 

validity of the data is carried out by: diligence in observation and triangulation The 

results of the study are known: 1) the policy of the head of the madrasah in realizing the 

madrasah is carried out by: a) Policy formulation, with the formulation of vision and 

mission, division of authority and responsibility, Superior policy b) Policy 

implementation, with human resource development, curriculum development, 

infrastructure support, good communication. 2) Obstacle factors: a) Obstacles from 

educators: it is difficult to change the mindset of educators due to age, motivation to work 

and learning new things is felt to be lacking. b) Obstacles from students: students still 

often violate school activities. Shape. c) Some classes are still fat due to the large number 

of students. shape. 3) The implications of the policy of the head of the madrasah in 

realizing a superior madrasah in MAN 1 Ende are: 1) the trust of the community and 

parents of students in the institution is increasing. 2) Received the title of superior 

madrassa in the academic field from the government. 3) the number of achievements 

produced by students. 4) the existence of assistance programs from the government in the 

form of infrastructure and program activities. 

 
Keywords: Madrasah Head Policy, Superior Madrasah 
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I. PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai sebuah intitusi pendidikan menghadapi dua tuntutan yaitu 

tuntunan masyarakat dan tuntututan dunia usaha. Hal yang menjadi tuntutan yaitu 

rendahnya mutu pendidikan dan masalah relevansi terhadap perkembangan 

kebutuhan masyarakat di era industrialisasi dan globalisasi yang semakin terbuk. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan satuan pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengembangkan satuan pendidikan yang dipimpinnya.  Kepala 

sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang berani mengambil sebuah 

kebijakan dalam memajukan lembaga pendidikan yang unggul dalam segala 

aspek, apakah kekuatan spirit keagaman, kecerdasan kepribadian akhlak mulia 

serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat bangsa dan negara 

(Wahed, 2018). 

Kepala sekolah yang baik akan membawa yang dipimpinnya menjadi sekolah 

unggul sekolah yang unggul tidak terlepas dari peran kepala sekolah dalam 

menentukan kebijakan disekolah tersebut. Peran kepala sekolah dalam 

mewujudkan sekolah unggul, bukanlah urusan mudah bagi kepala sekolah kaena 

ia dirancang melalui sebuah perencanan, serta proses yang cukup panjang, dan 

diprogram secara baik. Kepala sekolah harus bisa menciptakan suasana kondusif 

buat warga sekolahnya dalam mencapai tujuan. Mulyasa berpendapat kepala 

sekolah sebagai seorang pemimpin yang baik akan memberikan energy positif dan 

perubahan buat sekolah (Kiding, 2021). 

` Sekolah lambat dalam mengambil keputusan. sebuah sekolah dikatakan 

sekolah unggul apabila memiliki kriteria sebagai berikut: Menurut  Djoyo Negoro 

ciri – ciri sekolah unggul adalah sekolah yang memiliki indicator :  (a). memiliki 

prestasi akademik dan non akademik diatas rata – rata  sekolah yang ada di 

daeranya. (b). Sarana dan prasarana layanan yang lebih lengkap (c), system 

belajar yang lebih baik serta waktu belajar yang lebih lengkap (d). sangat selektif 

dalam merekrut siswa maupun tenaga pendidik dan 

kependidikan.(e).kecendrungan masyarkat menyekolahkan anaknya sangat tinggi. 

(f) Biaya pendidikan sangat tinggi (Widjaja, 2020). 
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Berdasarkan fenomena tersebut diatas maka peniliti tertarik untuk ingin 

mencari tau atau meneliti tentang bagimana kebijakan seorang kepala sekolah 

dalam mewujudkan sekolah unggul. Dalam rangka menemukan solusi atas 

fenomena tersebut peneliti mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri I 

Ende kabupaten Ende Nusa Tenggara Timur. Salah satu madrasah yang telah 

mengukir prestasi ditingkat Kabupaten, Provinsi bahkan Nasional. Sekolah yang 

memiliki akreditasi A. Keunggulan-keunggulan tersebut tidak terlepas dari peran 

kepala sekolah yang mana kepala sekolah memimpin sekolah dengan segala 

kebijakannya dalam mewujudkan sekolah unggul. Dalam hal ini kepala sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri I Ende  telah berhasil mencapai prestasi yang gemilang. 

Merujuk pada pendahuluan tersebut, maka penelitian ini akan membahas hal-

hal yang berhubungan dengan kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan 

sekolah unggul pada Madrasah Aliyah Negeri Ende Kabupaten Ende Nusa 

Tenggara Timur.permasalahan yang ingin saya gali adalah sebagai berikut: 1) 

bagaimana Kebijakan Kepala Sekolah dalam mewuudkan sekolah unggul pada 

MAN 1 End? 2) faktor apa saja sebagai pendukuang dan  penghambat upaya 

kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah unggul pada MAN 1 Ende?  3) 

bagaimana Implikasi kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah 

unggul pada Madrasah Aliyah Negeri Ende ?. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Kebijakan kepala sekolah 

Kebijakan kepala sekolah adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi 

pedoman dan dasar renacna dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan 

dan acara bertindak, istilah ini dapat diterapkan pada pemerintahan, orgnisasi dan 

kelompok swasta, serta individu, kebijakan berbeda dengan peraturan dan hukum, 

jika hukum dapat memaksakan atau melarang suatu prilaku (Misalnya suatu 

hukum yang mengharuskan pembayaran pajak penghasilan), kebijakan hanya 

menjadi pedoman tindakan yang palig mungkin memperoleh hasil yang di 

inginkan (Name et al., 2021). 
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Kebijakan kepala sekolah adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan 

seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan 

dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang 

untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan.  

Anderson (1979) menyatakan bahwa kebijakan merupakan arah tindakan 

yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh suatu actor atau sejumlah actor 

dalam mengatasi suatu masalah atau persoalan. 

    Konsep kebijakan ini mempunyai implikasi sebagai berikut yaitu: 

1. Titik perhatian dalam membicarakan kebijakan yang berorentasi pada maksud 

dan tujuan bukan sesuatu yang terjadi begitu saja melainkan sudah 

direncanakan oleh aktor – actor  yang terlibat dalam dalam system politik  

2. Suatu kebijakan tidak berdidri sendiri tapi berkaitan deangan berbagai 

kebijakan lainnya dalam masyarakat  

3. Kebijakan adalah apa yang sebenarnya dilakukan oleh pemerintah dan bukan 

apa yang diinginkan oleh pemerintah  

4. Kebijakan dapat bersifat positif juga negatif 

5. Kebijakan harus berdasarkan hukum sehingga memiliki kewenangan 

masyarakat untuk mematuhi.  

 Yanti Kusuma dan Maratul Qiftiyah (2023) mendeskripsikan tentang 

kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan. Hasil menjukan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran utama sebagai evaluator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Faktor pendukung 

keberhasilan kebijakan meliputi semangat dan komunikasi yang baik, sedangkan 

hambatan utama adalah pelanggaran siswa, kurangnya kesadaran orang tua, 

banyaknya guru honorer, dan terbatasnya dana BOS. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya kebijakan kepala sekolah dalam mencapai peningkatan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

Dalam penelitian tertahulu didapatkan kepemiminan kepala sekolah dalam 

mewujudkan sekolah unggul. Peneliti lebih fokus pada kepemimpinan demokratis 

dan transformasional ini terkadang kepala sekolah lambat dalam mengambil 

keputusan (Zamarul Anami 2022). Berikutnya Muh. Afifudin Afandi (2023), 
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tentang strategi kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah unggul. Fokus 

penelitian pada strategi. 

 

2.2 Madrasah Unggul 

2.2.1. Pengertian Madrasah Unggul 

Di dalam kamus bahwa yang dimaksud dengan unggul adalah lebih tinggi, 

lebih pintar, lebih kuat, daripada yang lain, terutama yang terbaik. Definisi unggul 

adalah keadaan keunggulan, keterampilan dan kebaikan terhadap orang lain. Dari 

sudut pandang Kementerian Agama, sekolah menengah atas yang didirikan untuk 

mencapai pendidikan yang baik. Oleh karena itu proses pendidikan input juga 

memerlukan kerja sama antara guru, tenaga kependidikan, administrator dan 

lembaga pendukung lainnya untuk mencapai tujuan ini.  

Kedua, isitilah “unggul” dalam kaitannya dengan lembaga pendidikan 

sangat erat kaitannya dengan Madrasah, dan pada akhirnya kita ingin lembaga 

nirlaba dan pendidikan seperti Madrasah memiliki sekolah yang lebih baik dari 

yang lain. Aspirasi dan semangat baru lahir. Oleh karena itu, dari segi 

kelembagaan, sekolah yang baik adalah sekolah yang dirancang untuk mencapai 

keunggulan baik dari sisi output, input, proses pendidikan, guru, tenaga 

kependidikan, tata usaha dan lembaga pendukung lainnya. Itu adalah sekolah. 

Sebagai salah satu badan pelaksana program persekolahan, Kementerian Agama 

telah mengembangkan dan mengelompokkan jenis-jenis Madrasah sebagai 

berikut: Madrasah Aaliyah Keagamaan, Madrasah Tsanawiyah Terbuka, 

Madrasah Aaliyah Teladan, Madrasah Aaliyah Unggul, Madrasah Aaliyah 

Berpengalaman. Meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi Agama 

Islam sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, mempromosikan 

Madrasah negeri sebagai percontohan bagi Madrasah swasta, mamajukan 

Madrasah swasta, dan berupaya menyelaraskan dengan sistem pendidkan 

nasional.  

Kemudian Modjiarto dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam prakteknya 

di lapangan terdapat 3 macam tipe Madrasah Unggul, ketiga Madrasah Unggul 

tersebut pertama, Madrasah atau tipe Madrasah Unggul barbasis anak cerdas, tipe 
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Madrasah Unggul ini adalah sekolah yang hanya menerima dan menyeleksi secara 

ketat calon siswa yang masuk dalam Madrasah tersebut dengan kriteria yang 

sudah ditentukan. Kedua, adalah tipe Madrasah Unggul berbasis fasilitas, tipe 

Madrasah ini memberikan fasilitas yang lengakap dalam mendukung kebutuhan 

anak atau siswa dalam pembelajaran. Ketiga, Madrasah berbasis lingkungan 

belajar yang menekankan pada lingkungan belajar yang positif di Madrasah. 

Lembaga Madrasah dapat menerima seluruh siswa yang mendaftar dan mampu 

untuk mengembangkan kemampuan siswa yang masuk (input) menjadi lulusan 

yang unggul.  

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Madrasah Unggul 

baik dalam segi subjek pendidikan (pendidik, tenaga kependidikan, siswa) 

maupun dalam segi bentuk penunjangannya seperti sarana prasarana, layanan, 

manajerial sehingga mampu menciptakan lulusan yang menguasai ilmu 

pengetahuan serta keterampilan dengan kedalaman spritual yang cakap serta budi 

pekerti luhur (Nawaw, 2022).  

 

2.2.2. Dasar atau acuan pelaksanaan Madrasah Unggul 

Mengenai pendidikan di Indonesia, pemerintah menerapkan peraturan 

berikut untuk memberikan pedoman dalam mendirikan sekolah dan Madrasah 

yang berkulitas.  

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Mempertimbangkan sekolah/madrasah  sebagai subsistem pendidikan 

nasional. Karena peraturan tersebut, sekolah/madrasah berkewajiban untuk 

melakukan inovasi dan perbaikan baik dari segi kelembagaan maupun dari 

segi kualitas hasil. Kualitas hasil yang diharapkan dikonsepkan dalam Pasal 

31 (3) UUD 1945 yang mengatur bahwa pemerintah harus berusaha 

membangun dan menyelenggarakan sistem pendidikan untuk memperkokoh 

keimanan, ketakwaaan dan keluhuran budi. 

b. PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

diterbitkan. Peraturan ini merupakan acuan minimal mutu pendidikan, yang 

terdiri dari standar isi, standar proses, standar sarana dan prasarana, standar 
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kualifikasi lulusan, standar pengelolaan, standar pendanaan, standar guru dan 

perkuliahan, serta standar penilaian. Madrasah berkualitas adalah madrasah 

yang secara konsisten mengikuti kebijakan SNP yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Pencapain SNP disemua lembaga pendidikan merupakan sarana 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Hal ini mempengaruhi 

kemampuan sekolah untuk menghasilkan lulusan berdaya saing tinggi yang 

mampu bersaing di kancah global dan menjadi tolak ukur pembangunan 

nasional. Standar pendidikan ini menjadi dasar perencanaan, pelaksanaan, dan 

arah pendidikan sebagai bagian dari penyelenggaraan pendidikan nasional 

yang berumutu. Jika Madrasah memenuhi semua atau sebagian besar kriteria 

SNP, Madrasah tersebut ditetapkan sebagai Madrasah Berstandar Nasional 

(MSN) atau Madrasah Kategori Mandiri (MKM). Posisi ini menandakan 

bahwa Madrasah tersebut lebih tinggi atau lebih baik dan telah dimutakhirkan 

ke level Madrasah Berstandar Internasional (MSI).  

c. UUD No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah dan UU No. 25 tentang 

keseimbangan Pusat dan Daerah. Undang-undang tersebut juga 

mempengaruhi pemerintah daerah dan meningkatkan otonomi pemerintah 

daerah di bidang pendidikan. Desentralisasi pendidikan adalah penyerahan 

kekuasaan dari penyelenggaraan negara kepada pemerintah daerah untuk 

mengambil keputusan administratif dan menyusun rencana pemecahan 

masalah pendidikannya, berdasarkan sistem pendidikan nasional. Kebebasan 

memungkinkan sekolah untuk secara bebas mengelola dan mengalokasikan 

sumber daya dan sumber pendanaan sesuai dengan prioritas kebutuhannya. 

Otonomi administrasi pendidikan telah membawa perspektif baru pada 

admistrasi pendidikan yang dikenal dengan administrasi berbasis sekolah. 

Konsep MBS mengasumsikan kebebasan kepala sekolah dan guru untuk 

mengembangkan kurikulum dan program sekolah. Ini termasuk kesempatan 

untuk mengembangkan kurikulum dan program untuk guru dan pemimpin 

sekolah. Tentunya kurikulum dibuat (benar) sesuai dengan kebutuhan  
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1.   Pendekatan dan Jenis Penelitian 

. Pendekatan yang peneliti gunakan dalam kajian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri merupakan sebuah kegiatan penelitian 

yang mempunyai tujuan untuk memahami fenomena tentang segala sesuatu yang 

terjadi di lapangan dengan mengobservasi subjek penelitian baik dari perilaku, 

persepsi, motivasi, dan sebagainya secara holistik tentunya dengan memanfaatkan 

berbagai macam bentuk media. Penelitian ini dimaksudkan juga agar mampu 

mendeskripsikan peristiwa, fenomena, sikap, kepercayaan, persepsi dan juga 

pemikiran seseorang baik secara individu maupun kelompok. 

Kemudian jenis penelitian dalam kajian ini adalah penelitian study kasus. 

Study kasus merupakan bagian dari metode kualitatif yang mana memiliki tujuan 

untuk memahami suatu kasus atau fenomena tertentu secara rinci dan mendalam 

tentunya deangan menggunakan berbagai macam bentuk sumber informasi. 

Selaras dengan penelitian ini, dimana peneliti ingin mengupas lebih dalam 

bagaimana strategi kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah unggul di 

MAN I Ende, NTT. Dalam pendapatnya, Creswell (2017) memberikan pandangan 

bahwa studi kasus merupakan suatu eksplorasi dari sistem-sistem yang terkait atau 

kasus. Jenis penelitian ini secara lebih khusus sering digunakan dalam memahami 

individu, kelompok, lembaga dan keadaan tertentu untuk mendapatkan intisari 

dari penelitian secara mendalam. 

 

3.2. Lokasi dan Latar Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Ende,NTT. Yang berlokasi di JL. 

Nenas   Kelurahan Mautapaga, Kec. Ende Timur, Kab. NTT. Penelitian 

dilaksanakan dari tangal 5 Februari samapai 25 April 2024 

 

3.3. Kehadiran Peneliti di Lapangan 
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Berdasarkan pendekatan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 

penelitian ini sangat memerlukan sebuah informasi dan sumber data baik berupa 

dokumen maupun informan. Informan merupakan orang yang memberikan 

informasi sebagai sumber data dalam sebuah penelitian. Dengan demikian, maka 

kehadiran peneliti sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian terlebih dalam 

menentukan pedoman observasi, subjek informan, juga dokumentasi data.  

 Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, bertindak sebagai instrumen utama 

dalam pengumpulan, penemuan, dan proses analisis data. Sehingga penelitian ini 

dilakukan sesuai dengan kenyataan dilapangan dan pada akhirnya data yang 

didapat relevan dan terjaminke keabsahannya. Kehadiran peneliti dalam penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini sekaligus sebagai perencana, 

pelaksanaan dan penafsir data yang nantinya hasil dari penelitian. 

 

3.4. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data primer pada penelitian ini didapatkan hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan kepada kepala sekolah, Wakasek Kurikulum, Wakasek 

Kesiswaan, Wakasek Sarpras, Wakasek Humas dan Pendidik serta Peserta Didik 

di MAN 1 Ende. Sedangkan data sekunder didapatkan dari sumber dokumen dan 

artikel yang relevan. 

 

Tabel 3.1 : Data dan sember data 
No  Data  Sumber data 

1 Rancangan dan penerapan 

kebijakan kepala madrasah 

dalam mewujudkan 

madrasah unggul di MAN 1 

Ende, NTT 

Data primer: 

Wawancara dengan kepala madrasah dan waka kurikulum 

untuk mendapatkan rancangan penyusunan kebijakan 

dalam mewujudkan madrasah unggul di MAN 1 Ende, 

NTT. 

2 Faktor-faktor penghambat 

upaya kepala madrasah 

dalam mewujudkan 

madrasah unggul di MAN 1 

Ende, NTT. 

Data primer: 

Wawancara dengan kepala sekolah dan waka kurikulum 

untuk memperoleh data faktor-faktor hambatan dalam 

upaya pelaksanaan kebijakan untuk mewujudkan madrasah 

unggul. 

Data sukender:  

1. Data proses pelaksanaan kegiatan sekolah dalam 

bidang keakademikan. 

2. Data proses evaluasi kegiatan sekolah dalam bidang 

keakademikan. 

 

3 Implikasi strategi kepala Data primer: 
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madrasah dalam 

mewujudkan madrasah 

unggul 

1. Wawancara dengan beberapa siswa, guru dan wakil 

kurikulum MAN 1 Ende, NTT untuk memperoleh 

data dari dampak penerapan strategi kepala madrasah 

dalam mewujudkan madrasah unggul di MAN 1 Ende, 

NTT. 

Data sekunder: 

1. Data pencapaian kompetensi siswa. 

2. Kinerja guru, seperti emonev, raport, jurnal 

3. Kepemimpinan, kebijakan dan kegiatan madrasah 

 

3.5. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian yang  menggunakan metode kualitatif, terdapat beberapa 

teknik dalam pengumpulan data yang sering digunakan. Teknik-teknik tersebut 

antata lain: observasi, wawancara dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut 

memiliki maksud untuk mengungkapkan fokus dari permasalahan yang akan 

diteliti. Di bawah ini merupakan penjelasan yang lebih  mendalam dari ketika 

teknik, sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah metode dengan cara menganalisis dan mencatat 

secara terperinci dan sistematis setelah mengamati objek penelitian secara 

langsung. Hal ini dilakukan agar peneliti merasakan dan memperoleh gambaran 

yang lebih dalam dari permasalahan yang sedang diteliti. Observasi merupakan 

sebuah pengamatan yang dilakukan secara langsung agar peneliti dapat merasakan 

lebih dekat tentang kondisi objek penelitian secara nyata.  

 

2. Wawancara 

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

yang dilakukan secara sistematis,terukur dan teratur. Peneliti membgi dua teknik 

wawancara yaitu wawncara terstruktur dan tidak terstruktur. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara dalam mencari data terkait dengan hal-

hal yang mempunyai bentuk data seperti catatan, laporan, lembaran-lembaran 

transkip, laporan hasil rapat atau koordinasi, surat resmi dan sebagainya. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berkaitan dengan segala sesuatu yang 
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berhubungan dengan kbijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah 

unggul, dan sebagainya yang dapat menambah data valid dalam penelitian ini. 

 

3.6. Analisis Data 

Berkaitan dengan teknik analisis data, maka definisi dari analisis data adalah 

metode pengumpulan data secara sistematis yang didapatkan dari hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi dengan cara mengelompokkan data sesuai 

dengan kategorinya. Kemudian menjabarkannya ke dalam bagian-bagian yang 

terstruktur, setelah itu dilakukan sintesa, dan menyusun menjadi pola, kemudian 

memilih dan mengolah  data yang mana relevan dan tidak relevan, pada tahap 

akhir dibuat sebuah kesimpulan sehingga mempermudah peneliti dan pembaca 

dalam memahami data yang sudah didapatkan. 

Peneliti harus mampu untuk memanfaatkan dan mengerjakan tahapan ini 

dengan baik sehingga pada akhirnya mampu untuk menyimpulkan kebenaran dari 

data yang sudah dinalisis. Tujuan dari kegiatan analisis ini adalah untuk 

menjawab pertanyaan dan persoalan-persoalan dari fokus penelitian ini. Berikut 

merupakan jabarannya: 

a. Penyajian data 

Penyajian data merupakan tahapan pertama dalam rangka membangun 

analisis deskriptif dari hasil data yang sudah diperoleh. Hasil data tersebut 

diperoleh sebagai bentuk informasi yang kemudian akan diseleksi dan disusun 

secara sederhana menjadi suatu bentuk utuh. Teks deskriptif akan terbentuk dari 

hasil-hasil yang sudah diseleksi, sehingga akan memudahkan peneliti dalam 

menyusun, manggabungkan, dan mengsinkronkan antar teks yang saling 

berhubugan satu sama lain. Sehingga akan memberikan kelacanaran kepada 

peneliti dalam bentuk suatu informasi dalam bentuk paragraf deskriptif yang utuh, 

padat dan mudah dipahami. 

 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

memilih, dan memfokuskan data yang relevan untuk diteliti yang telah disusun 
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sebelumnya. Pada tahap ini juga secara konsisten akan melakukan proses reduksi 

data selama kegiatan penelitian berlangsung. Proses reduksi data dilakukan 

bertujuan untuk mengurut dan mensistematiskan data serta melakukan analisis 

untuk memilih data yang valid dan relevan dalam penelitian. Sehingga dalam 

penelitian ini, peneliti akan memperoleh data yang mempunyai tingkat akurasi 

yang tinggi terkatit dengan  manajemen perilaku organisasi dalam mewujudkan 

madrasah unggul  di MAN 1 Ende, NTT, sekaligus dapat mempermudah proses 

penarikan kesimpulan pada tahap berikutnya. 

 

c. Penarikan kesimpulan  

Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan, merupakan usaha peneliti 

dalam menentukan hasil dari analisis yang sudah dilaksanakan. Tahapan 

penarikan kesimpulan di sini sekaligus dapat dikatakan sebagai tahapan 

penyelesaian data dalam bentuk laporan. Penulisan laporan di sini akan 

menggambarkan proses kegiatan penelitian yang berlangsung sesuai dengan 

tujuan dan mendapatkan hasil yang diinginkan. 

 

3.7. Keabsahan Data 

Dalam pengecekan keabsahan data terdapat beberapa macam uji keabsahan, 

antara lain: uji kredibilitas data, uji readibilitas, dan uji obyektivitas. Kemudian 

dalam penelitian kualitatif terhadap beberapa teknik yang lazim digunakan oleh 

para peneliti; sebagai berikut: 

1. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan di lapangan guna melakukan pengamatan dan wawancara ulang secara 

mendalam dengan narasumber yang pernah ditemui maupun yang belum pernah. 

Dengan adanya pengamatan ulang secara terstruktur akan menjadikan peneliti 

semakin mudah dalam mengambil data-data yang perlu ditambahkan sebagai 

wujud pematangan penelitian. Dalam proses ini bertujuan untuk mengevaluasi 

ulang data-data yang sudah diperoleh kepada pihak narasumber sehingga data 

yang diperoleh akan semakin valid dan bisa diipertanggungjawabakan. 
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2. Triangulasi 

Dalam pengecekan data, triangulasi merupakan proses kegiatan yang sering 

dijadikan pedoman dalam keabsahan data, adapun pengecekan data dengan teknik 

triangulasi adalah sebagai berikut: 

a. Triangulasi sumber 

Merupakan teknik triangulasi yang bertujuan untuk menguji kredibilitas data, 

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.  

 

b. Triangulasi teknik 

Merupakan  teknik triangulasi yang bertujuan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek dengan sumber yang sama akan tetapi dilaksanakan 

dengan teknik yang berbeda. 

 

c. Triangulasi Waktu 

Merupakan teknik triangulasi yang bertujuan untuk menyaring sumber 

informan dengan cara memanfaatkan waktu dan keadaan yang ideal. Artinya 

peneliti  memilliki fleksibilitas ketika pengecekkan ( wawancara, observasi dan 

dokumentasi) dengan menggunakan momentum yang sesuai terhadap kondisi dan 

keadaan yang berbeda.  

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.   Hasil Penelitian 

Didalam penelitian ini peneliti ingin mengmukakan nilai- nilai penting yang 

merupakan kebijakan  kepala seekolah dalam mewujudkan sekolah unggul antara 

lain 

4.1.1. Kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah unggul di 

MAN 1 Ende 
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Berkenaan kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan madrasah unggul, 

maka dalam hal ini peneliti akan menjabarkan komponen-komponen dalam 

pengembangan madrasah unggul, yang didalam nya meliputi formulasi kebijakan, 

pelaksanaaan kebijakan ,serta pengendalian kebijakan: 

a. Formulasi kebijakan 

Dalam sebuah lembaga, yang dalam studi ini bisa juga disebut madrasah, 

sudah seharusnya diawali atau dimulai dengan kegiatan menyusun formasi 

kebijakan. Melalui penyusunan kebijakan diharapkan, kegiatan didalam madrasah 

mampu dalam memenuhi berbagai macam tantangan yang dihadapi dengan 

metode dan pendekatan yang sesuai keadaan terkini. Demikian juga dengan yang 

terjadi dalam MAN1 Ende yang menerapkan kegiatan penyususnan langkah- 

Langkah kebijakan. Beberapa hal yang menjadi dasar pertimbanganya adalah 

sebagai berikut:  

Madrasah harus unggul untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,dengan 

demikian dia harus terus berbenah diri mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, semua keputusan apapun atas dasar musyawarah 

semua komponen madrasah TT : 2024 

Hasil dari adanya penyusunan formulasi kebijakan di MAN 1 Ende adalah 

dengan berbagai macam program unggulan sehingga dapat menarik kepercyaan 

publik. Kegiatan formulasi kebijakan adalah aktivitas dalam menyusun langkah-

langkah strategis lembaga atau madrasah guna mencapai cita-cita utama dari 

madrasah yang menjadi madrasah unggul. beberapa cara: Perumusan visi dan 

misi, Pembagian tugas dan wewenang, Strategi unggulan. 

 

b. Implementasi kebijakan 

MAN 1 Ende merupakan salah satu madrasah yang memiliki keistimewaan 

dibandingkan dengan lembaga madrasah di daerah lain. Perbedaannya terletak 

pada kemampuan lembaga dalam mengembangkan bakat dan minat siswanya 

sehingga menjadi lulusan yang mengembangkan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Selain itu, MAN 1 Ende menawarkan berbagai program dan telah 

membuat kemajuan dalam pengembangan sekolah dengan tetap menjaga ciri khas 
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keagamaannya. Dengan ini, MAN 1 Ende  menjadi salah satu madrasah dengan 

predikat Madrasah Unggul.Yang dalam usaha madrasah dalam menggapai 

predikat tersebut, sebagiamana dikatakan oleh waka kurikulum: 

Ikhtiar dalam mewujudkan madarasah unggul pihak madrasah selalu 

membuat semacam laporan secara berkala kepada kemenrian agama dan 

pihak – pihak terkait ,sebagai bahan evaluasi, untuk mendapatkan masukan 

yangberhubungan dengan program ,semua program dalam bentuk apapun 

diputuskan bersama dalam musyawarah (.AM:2024). 

 

 

 

Wawancara dengan Wakamad kurikulum MAN 1 Ende (AM:2024) 

 

Kemudian kepala madrasah menambahkan bahwa Predikat tersebut dapat 

diraih tidak terlepas dari kebebasan atau otonomi dalam kepemimpinan 

pendidikan yang merupakan tugas bersama. Seperti yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah sebagai berikut: 

Semua program yang dijalankan itu tidak keluar dari regulasi yang 

ada.tinggal tim pengembangan madrasah yang mengolahnya dengan baik 

dan selalu berinteraksi dengan masyarakat disekitarnya  (TT : 2024 ) 

 

Sehingga dengan ditetpakannya menjadi MAN 1 Ende menjadi salah satu 

madrasah unggulan bidang akademik, diharapkan dapat menjawab tantangan dan 

tuntutan modernisasi, globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang 

pesat. Dalam pelaksanaannya, madrasah yang lebih banyak membutuhkan 

dukungan dari berbagai pihak yaitu pemangku kepentingan ,orang tua, dan 

seluruh komponen masyarakat serta pemerintah.berhasilnya MAN Ende dalam 

memupuk bakat serta minat peseta didik sehingga kesanya salah satu madrsah 

yang yang cukup diperhitungkan.sebagai Madrasah unggul MAN 1 Ende di 

rancang berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

1. Input Pendidikan 
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Penerimaan siswa baru di madrasah ini dilakuakan dengan sangat ketat 

,melalui tes lisan tulisan  yang diawali dengan seleksi administrasi tambahan 

diberikan oleh waka kurikulum, sebagai berikut berikut: 

Tahap seleksi di PPDB diawali dengan seleksi administrasi dilanjutkan 

dengan tes tulis dan lisan / wawancara semua ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan dasar serta bakat dan minat siswa . (AM:2024) 

 

 

 

Materi khusus sesuai dengan kompetensi unggulannya, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh waka kurikulum: 

Adanya program unggulan untuk memberi layanan kepada siswa ssuai 

dengan bakat dan kemampuannya antara lain dibidang sains dsn ini berlaku 

pada program unggulan maupun reguler (AM: 2024). 

 

Kemudian dari pada itu ketika siswa tersebut masuk dalam program 

unggulan, maka sudah harus diwajibkan siswa tersebut mampu menguasai 

kemampuan bahasa yaitu bahasa inggris dan arabnya juga dalam keilmuan 

kepesantrenan, sebagaimana yang dijelaskan juga oleh waka kurikulum: 

Kemudian masih dalam pembahasan input siswa, maka akan ada opsi 

akademik tambahan, yang mempunyai pengaruh dalam memperitmbangkannya, 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai rapor siswa dari kelas 7 - 9 , khusus untuk siswa yg lolos dan masuk 

program bahasa, ada opsi tambahan yaitu: Anda memiliki kemampuan bahasa 

Inggris, mata pelajaran bahasa Inggris, matematika, IPA minimal 75. 

b. Kemudian diambil tes IQ, berdasarkan hasil yang diputuskan apakah program 

tersebut cocok untuk siswa tersebut. 

c. Ada tes wawancara lanjutan bagi siswa yang sudah lolos dalam program 

unggulan, baik itu program sains, religi, bahasa, seni dan olahraga. 

Kemudian untuk siswa yang masuk kelas reguler, tetap ada program-program 

pengembangan yang didalam juga melayani kemampuan siswa baik dalam 

bidang bahasa, dan kepesantrenan. Sebagaimana yang di terangkan oleh waka 

kurikulum: 
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Ada program yang diwajibkan untuk kelas reguler yaitu program kajian 

keagamaan,dan program kebahasaan program ini ada juga dikelas unggulan 

sehingga tdak terjadi semacam jarak begitu (AM:2024) 

 

Dalam penelitian yang sudah terlaksan terkait tentang proses input 

pendidikan, berikut poin-poin yang dapat peneliti ambil: 

a. Terdapat tes adminisitratif dan tes tulis bagi siswa baru di MAN 1 Ende akan 

tetapi sifatnya adalah sebagai pengukur kemampuan dan kompetensi siswa 

untuk penempatan kelas 

b. Terdapat tes tambahan bagi program unggulan seperti wawancara bagi siswa 

yang lolos pada tes sebelumnya 

c. Adanya 5 program yang diperuntukkan bagi siswa dalam mengembangkan 

kompetensinya 

d. Adanya program takhosus center dan language center bagi seluruh siswa 

unggulan dan reguler. 

 

2. Proses pendidikan 

Terkait proses pembelajaran, MAN 1 Ende menyediakan sumber daya 

mulai dari guru, lingkungan belajar, fasilitas, kerjasama dan kurikulum untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mewujudkan madrasah unggul. 

1. Pengembangan kemampuan peserta didik 

Dalam mewujudkan madrasah yang unggul, maka madrasah dituntut untuk 

mampu memiliki sumber daya manusia yang unggul juga. Kaitannya dalam 

pelaksanaannya, maka madrasah diahruskan untuk membina memberikan 

kesempatan kepada para stakeholder yang ada didalmnya gunua mengembangkan 

kemampuan dan kompetensinya sesuai dengan pekerjaanya. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh waka kurikulum bahwa: 

Berkaitan dengan pengembangan siswa disini guru ditempa untuk memiliki 

satu keahlian untuk ditularkan kepada siswanya selain kompetensi di bidang 

akademiknya juga tidak kala pentingnya sehingga prestasi yang perna di 

raih dapat dipertahankan (AM:2024). 

 

Sejalan dengan apa yang disebutkan, oleh waka kurikulum, Ibu Ifan 

sebagai penaggung jawab kegiatan esktrakurikuler di madrasah mengatakan, 
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bahwa: 

Kegiatan ekstrakurikuler lebih menekankan pada pengembangan bakat dan 

minat,kecerdasan ,tangkas disiplin antara lain Pramuka,bela diri,bola 

kakai,vally futsal budaya lokal,hadrah/nasyid seni suara (IF:2024). 

 

Kemudian selain itu juga terdapat program takhosus center yang menjadi 

pengembang dari kurikulum kepesentranan, adanya program takhosus center ini 

diwajibkan bagi seluruh siswa yang ada dimadrasah dengan harapan siswa mampu 

mendalami keilmuan keeagamaan disamping juga berprestasi dalam dunia 

akademik. Hal ini disampaikan juga oleh pak Ikhwan selaku penanggung jawab 

program takhosus center: 

 

Program takhosus center itu lahir dari adanya kurikulum kepesantrenan 

yang menjadi ciri khas dari lembaga ini, pada hakikatnya madrasah ini 

memang diperuntukkan untuk lebih mendalami keilmuan dalam bidang 

keagamaan  (Ik:2024). 

 

Dari beberapa hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan beberapa 

pelaksanaan program pengembangan peserta didik, sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Program unggulan 5 Passion meliputi sains, bahasa, religi, seni 

dan olahraga. 

b. Pelaksanaan Program takhosus center yang merupakan program wajib bbagi 

seluruh siswa 

c. Pelaksanaan kegiatan kesiswaan yang meliputi kegiatan esktarkurikuler, 

kegiatan pembiasaan dan kegiatan penunjang. 

 

2. Pengembangan kemampuan Tenaga pendidik dan Kependidikan 

Tenaga Pendidik dan kependidikan adalah aset terpenting untuk 

mewujudkan madrasah unggul. MAN 1 Ende memiliki 71 tenaga pendidik serta 

26  tenaga kependidikan dengan jumlah total tenaga pendidik dan pegawai adalah 

97. Dengan 62 guru dan 3 Pegawai berpredikat ASN, sisanya adalah tenaga 

honorer. Dalam MAN 1 Ende terdapat 2 guru Berjenjang S2 dan 69 dengan 

jenjang S1. Yang kesemuanya memiliki kompetensi sesuai dengan gelar akademik 

yang dimilikinya. Sebagaimana yang disampikan oleh kepala madrasah. 
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Kita memilii kekuatan sekitar 97 total guru dan pegawai dengan berbagai 

macam kemampuan dan latar belakang pengalaman akademiknya, tentunya 

hal ini juga akan menjadikan siswa semakin banyak dalam mendaptakan 

wawasan keilmuan melulai kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. Dengan banyaknya jumlah tersebut juga akan memungkinkan guru 

semakin berkompetisi dalam beprestasi guna mendidik siswa menjadi 

lulusan yang unggul dalam kompetensinya” (TT:2024). 
 

Terkait tentang kompetensi guru maka hal tersebut merupakan menjadi 

pertimbangan utama bagi kepala madrasah dalam merekrut guru ataupun pegawai. 

Sebagaiamana yang dikatakan oleh wakamad kurikulum: 

Rekrutmen guru sesuai dengan kompetensinya tidak asal asalan.tapi sagat 

memperhatikan kompetensidn integritasnya.baca Alquran fasih itu syarat 

utamanya (AM :2024 ) 

 

Madrasah dalam juga tetap selalu memberikan pelayanan dan fasilitas 

kepada guru untuk tetap terus mengupgrade kemampuan nya baik dalam hal 

penguatan kompetensi keilmuan berbasis pada keprofeioanaln, maupun 

penguasaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi juga dalam hal 

peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai. Sebagaimana juga yang dijelaskan 

oleh kepala madrasah: 

Program pengembangan kompetensi guru sangat diPerhatikan untuk 

menjawab itu Maka sekolah Punya prograM seperti workskop baik 

dilaksanakan disekolah maupun kementrian agama diklat dan lain lain” ( TT 

: 2024 ) 

 

Dari beberapa hasil wawancara diatas terkait pengembangan guru dan 

pegawai dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengadaaan tenaga pendidik sesuai dengan kebutuhan 

b. Adanya peningkatan kemampuan berbasis keprofesioanalan 

c. Peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik. 

 

3. Ketersediaan sarana dan prasarana 

Dalam kegiatan belajar mengajar, keberadaan sarana dan prasarana sangat 

diperlukan yang merupakan salah satu kesiapan lembaga pendidikan untuk 

memberikan pembelajaran yang maksimal. Sebagai salah satu lembaga 

pendidikan unggulan, MAN 1 Ende memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 
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antara lain ruang Kepala Madrasah, 34 ruang kelas dengan audio visual, ruang 

guru, ruang tata usaha, ruang pertemuan, perpustakaan Berstandar Nasional, 

laboratorium bahasa, laboratorium MIPA, ICT Center, Ruang Takhosus Center, 

Islamic Center, koperasi siswa dan Wi-Fi.  

MAN 1 Ende juga memiliki Perpustakaan yang berperan sebagai sumber 

informasi yaitu membantu siswa menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru, juga digunakan dalam pembelajaran alternative, dan kajian budaya literasi. 

Perpustakaan juga mengembangkan perpustakaan digital untuk memenuhi 

kebutuhan buku siswa, yang dikelola oleh staf dengan pelatihan perpustakaan. Pak 

Abdul Kadir hasan selaku wakamad sarana prasarana membagikan detailnya 

sebagai berikut: 

Sebuah kebaggaan bagi sekolah kami karena kami memiliki sebuah 

perpustakaan berstandar Nasional yang didukung dengan pustakawan,yang 

mengembangkan perpustakaan digital dan sarana penunjang lainnya yang 

representatif ( SK : 2024 ) 
 

Selain itu, dalam ruang belajar atau kelas belajar siswa juga  terdapat  

berbagai  macam  penunujang  kegiatan pemebelajaran, Pak Abdul kadir hasan 

menambahkan sebagai berikut: 

Sarana penujang didalamkelas sangat ideal semuany dilengkapi TV,LCD 

dan komputer dan ruangan ber ac. (AK : 2024) 

 

Tentu kesemuanya adalah sarana dan prasaran yang dapat menunjang siswa 

dalam kegiatan di sekolah. Sehingga menjadikan wujud nyata dari tim sarpras 

dalam usaha untuk mendukung visi madrasah yaitu mewujudkan madrasah yang 

unggul. 

4. Pengembangan kurikulum 

Demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional secara optimal, diperlukan 

beberapa strategi peningkatan mutu, salah satunya adalah pengembangan 

kurikulum. Kaitannya dengan hal tersebut, MAN 1 Ende memiliki dua jenis 

kurikulum utama, yakni kurikulum kemenag, dan kurikulum kepesantrenan. 

Sebagiamana yang dikatakan oleh waka kurikulum: 

Kurikulum yang diterapkan dilembaga ini ada dua yaitu kurikulum 

kementrian agama dan kurikulum kepesantrenan.kurikulum kementiran 
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dengan konstentrasi bidang sain dan tekhnologi.sedangkan kurikulum 

pesantrenan fokus di bidang keagamaan ( AM : 2024 ) 

 

Pelaksanaan kurikulum yang memenuhi standar menjadi kunci penting 

pencapaian kualitas pembelajaran yang dilakukan, terlebih pada program kelas 

unggulan. Program tersebut perlu diferensiasi kurikulum yang berbeda dengan 

program regular, karena seperti yang kita tahu program tersebut diperuntukkan 

bagi siswa yang memiliki kecerdasan atau bakat yang lebih dibanding yang lain. 

Adapun dalam program reguler, bukan berarti siswa berada dalam level 

yang berbeda dengan program 5 passion yang ada di madrasah. Menurut ibu 

adatul, program reguler adalah tempat yang mewadahi siswa-siswa yang 

bertalenta, memiliki kemampuan bahasa asing di level biasa-biasa, namun juga 

berpotensi untuk berprestasi, hanya saja ada syarat-syarat yang belum terpenuhi 

untuk masuk program unggulan 5 passion. Waka kesiswaan menambahkan: 

Program yang berbeda bukan berarti membeda bedakan siswa tapi 

semuanya memilii kompetensi yang sama karena sudah melalui seleksi yang 

cukup ketat, semua meiliki kemampuan yang sama.(AG : 2024) 

 

 

Wawancara dengan wakamad Kesiswaan (AG:2024) 

 

Bahan pembelajaran yang digunakan di MAN 1 Ende mengkombinasikan 

tiga komponen yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kemudian terkait 

dengan bahan-bahan pembelajaran yang ada MAN 1 Ende berupa: Buku Teks 

Pelajaran, Modul Pembelajaran, Internet, Lembar kerja siswa, Laboratorium dan 

perpustakaan. 

Selain itu, pelaksnaan guru Dalam menyampaikan isi materi, dibutuhkan 

metode atau teknik yang tepat agar siswa menjadi antusias dalam mengikuti kelas. 

Interaksi antara guru dan siswa dibutuhkan agar pembelajaran menjadi tidak 
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monoton, dengan begitu siswa akan merasa terlibat dalam kegiatan KBM, bukan 

berperan sebagai penonton guru berceramah. Seperti yang sudah berjalan, metode 

belajar yang diterapkan di MAN 1 Ende sesuai wawancara dengan guru kelas 

adalah: presentasi, demonstrasi dengan alat peraga, diskusi, drill and practice, 

pembelajaran kontekstual dengan melaksanakan outdoor study. 

5. Menjalin komunikasi dengan berbagai pihak 

Sebagai institusi dengan program-program unggulan, tentunya MAN 1 Ende 

harus memiliki kerjasama yagn baik dengan berbagai pihak. Kerjasama ini 

diperlukan agar kegiatan pembelajaran di madrasah dapat berfungsi secara 

optimal, dimana komunikasi yang terus menerus harus dibangun. 

 

Berbagai komunikasi yang dilakukan oleh tim humas adalah sebagai bentuk 

tindakan nyata dalam mewujudkan madrasah unggul, sebagiamana yang 

disebutkan oleh waka humas: 

Komunikasi yang dibangun kepada semua komponen sangatlah efektif  

Wawancara dengan Wakamad Humas (HB:2024) 

  

Adanya berbagai macam bentuk kerjasama tersebut juga diharapkan mampu 

untuk meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan kompetensinya. Sehingga 

tujuan akhir dari madrasah yaitu menjadi madrasah unggul bisa terwujud. 

 

6. Ouput Pendidikan 

Lulusan madrasah Aliyah Negeri Ende kebanyakan diterimah diperguruan 

tinggi faforit. Sebagaiman di jelaskan oleh kamad 

Lulusannya 95% masuk ke pertguruan tinggi negeri dan 5% sisanya 

melanjutkan ke Perguruan tinggi swasta faforit di pulau jawa” (AG: 2024). 
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Lulusan yang berkualitas tidak terbatas pada kemampuan akademiknya 

tetapi harus memiliki etika dan sikap Islami. Hal ini dibenarkan oleh Pak Ikhwan 

selaku Koordinator Pembina Kerohanian: 

Lulusan madrasah tdak hanya memiliki kemampuan akademik tapi juga 

berakhlak ,moral yang sangat anggun.sehingga ketika berinteraksi 

dimasyarakat tiadk diragukan lagi, akhlaknya ( IK :2024). 

 

Dalam pembentukan akhlak atau sikap, MAN 1 Ende didukung oleh 

lingkungan madrasah yang berada di area  sekolah sehinga siswa bisa belajar ilmu 

agama dengan bantuan buku. Selain itu, juga menjadi tempat bagi siswa untuk 

mengembangkan sikap dan prinsip-prinsip etika keislamannya, seperti di pondok 

pesantren. Maka berdasarkan kesimpulan MAN 1 Ende diperoleh hasil pendidikan 

meliputi dua kompetensi yaitu imtaq dan iptek, yang menunjukkan: 

a) Tingkat kesinambungan alumni pada jenjang pendidikan yang dipilihnya. 

b) Pembentukan sikap dan etika keislaman melalui pengamalan dan kegiatan 

sehari-hari di madrasah. 

 

4.1.2. Faktor pendukung dan penghambat kebijakan kepala madrasah 

dalam mewujudkan madrasah Unggul di MAN 1 Ende  

Keberadaan MAN 1 Ende  menjadi barometer baru dengan program yang 

berbeda. Oleh karena itu, opini positif masyarakat yang semula menganggap 

madrasah sebagai lembaga pendidikan kelas dua, kini semakin bergerak ke arah 

yang lebih baik, mengungguli lembaga pendidikan lainnya. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya peminat yang menjadikan madrasah pilihan utama, namun 

dalam pelaksanaannya terdapat beberapa faktor pendukung dan kendala yang 

dapat menghambat pelaksanaan program tersebut. 

1. Faktor pendukung 

Program yang dikembangkan di madrasah dapat terlaksana karena visi dan 

komitmen dibangun bersama. Dimulai dari input ujian siswa, proses pembelajaran 

yang optimal dengan tutor profesional dan didukung dengan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler seperti kompetisi, kegiatan ekstrakurikuler, kunjungan ke berbagai 

institusi. Peran orang tua bersifat aktif dan kritis untuk memfasilitasi perencanaan, 
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komunikasi dan pemantauan program sekolah. kemudian menjadi kekuatan yang 

menjadi solusi atas tuntutan masyarakat. 

 

2. Faktor penghambat atau tantangan 

Hambatan atau faktor penghambat. Dalam pelaksnaan kebijakan di 

madrasah ini terbilang cukup simple. Akan tetapi memang dalam fakta dilpangan 

terkadang ada hal-hal yang sedikit berbeda, beberapa hambatan tersebut adalah 

sebagai berikut 

a. Faktor sebagian mindset pendidik yang kadang sulit untuk berubah, mungkin 

karena faktor usia. 

Terkait tentang beberapa hambatan atau tantangan yang terjadi di MAN 1 

Ende  adalah masih terdapat mindset pendidika yang kadang sukar untuk berubah, 

terlebih ketika terjadi pengembangan –pengembangan bebepra program yang 

terjadi di MAN 1 Ende  . Diantaranya adalah terkati tentang bentuk kegiatan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi. Hal tersebut menjadi sesuatu yang 

sukar untuk di taati bagi sebagian pendidik. Beberapa diataranya dari mereka 

sangat sukar untuk mengaplikasikan program-program pembelajaran berbasis 

teknologi informasi. Sebagimana yang diutarakan oleh kepala madrasah, bahwa: 

Dalam proses kbm terdapat hambatan dan tantangan dengan jumlah guru 

dan pegawai yang bgtu besar selalu ada kesala fahaman akan tetapi hal itu 

jangan dijadikan hambatan tapi dikelolah menjadi sebuah kekuatan 

(TT:20024) 

 

Kemudian selain hal itu juga, beberapa diantaranya tidak hanya dari faktor 

usia, berkenaaan dengan cara pandang pendidik yang kadang memang sedikit 

mengedepankan ego dan idealismenya dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hal 

tersebut mempengaruhi suasana dan kinerja anggota yang lain. Sebagaimana yang 

disebutkan oleh wakabid kurikulum: 

Pada dasarnya setiap orang itu mempunyai kapabilitas dalam memberikan 

pengalamannya akan tetapi didalam madrasah ini kan mempunyai aturan 

yang jelas dengan SOP yang sudah disepakati bersama, terkadang memang 

terdapat beberapa guru atau pendidik yang masih mengedepankan egonya 

dan idealismenya, sehingga mempengaruhi terhadap beberapa program yang 

akan dikerjakan. Kemudian juga daripada itu, salah satu hal yane menjadi 

hambatan adalah faktor motivasi kerja dan keinginan untuk belajar yang 
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masih rendah dari sebagian pendidik. Faktor tersebut sangat vital karena 

pada dasarnya pendidik dituntut untuk lebih dinamis dalam hal kegiatan 

pembelajaran (AM:2024 ). 

 

Dari pernyataan diatas dapat tergambar bahwa sumber permasalahan dari 

mindset pendidik yang terkadang sulit berubah adalah karena faktor umur dan 

juga faktor ego dan idealisme pendidik atau kependidikan. 

b. Sebagian peserta didik kurang disiplin dalam rangka mengikuti KBM dan 

kegiatan yang menjadi program unggulan 

Dengan jumlah siswa yang mencapai 1.118 orang, maka tak heran jika 

MAN 1 Ende memiliki berbagai macam problematika yang sangat kompleks 

meskipun pada hakikatnya hal tersebut merupakan keadaan yang lazim terjadi 

pada madrasah- madrasah lainnya. Aspek yang menjadi sorotan tersebut adalah 

masih terjadi beberapa siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar (KBM), Sebagian siswa tersebut terlihat tidak mengikuti 

kegiatan dengan tertib, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh wakamad 

kesiswaan: 

Denagn jumlah siswa ygbegitu kadang sering terjadi adaalah ada siswa yang 

masih trlambat walu hany asatu dua  ada yang tidak terlibat kegiatan eskul 

disekolah.namun tetap di berikan tentang penguatan (AG : 2024 )  

 

Kemudian juga dari pada itu, kurang disiplinnya siswa tersebut 

mempengaruhi teman sebaya yang lainnya. Dan ketika siswa tersebut kurang 

disiplin dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

 

3. Tindak lanjut atau pengendalian hambatan 

MAN 1 Ende merupakan salah satu madrasah yang terhitung besar 

diprovinsi NTT Dengan jumlah siswa yang mencapai 1.118 orang menjadikannya 

satu-satunya madrasah tingkat Aliyah dengan murid terbanyak di NTT, Maka 

termasuk hal yang lumrah jika dalam proses pelaksanaan kegiatannya terdapat 

hambatan-hambatan atau tantanngan yang memang harus dihadapi demi 

mewujudkan visi madrasah menjadi madrasah yang unggul. Penanganan dan 

pengendalian hambatan tersebut menjadi sangat penting agar tujuan utama dari 

madrasah bisa tercapai. Sedikit banyak dengan adanya beberapa hambatan 
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tersebut akan mengganggu alur kegiatan kebijakan yang sudah direncanakan. 

Terkait dengan pengendalian atau penanganan hambatan tersebut, maka 

sebenarnya sekolah sendiri sudah berusaha untuk mengatasinya dengan harapan 

agar hambatan tersebut bisa teratasi dan tidak sampai menggangu keadaan sekolah 

dalam hal pelaksanaan strategi. Terdapat dua bentuk hambatan atau tantangan 

dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan: 

a. Faktor mindset guru yang sulit untuk berubah dikarenakan faktor usia. 

Pendekatan kepala madrasah dalam menyikapi perilaku organisasi guru atau 

pegawai sangat berperan dalam proses mewujudkan madrasah unggul. Dengan 

jumlah guru dan pegawai sekirtar 97 sekian. Maka menjadikan kepala madrasah 

harus dituntut untuk mampu mengendalikan anggotanya agar kegiatan tetap 

berjalan dengan baik. sebagiamana yang dijelaskan oleh kepala  madrasah bahwa: 

Pasti ada kendaladan itu hal yang biasa conto ada pegawai dan guru yang 

terkesan kurang bersemangat saya sebgaikepalah sekolh tetap dan selalu 

memotifasi,dan berbagai praktek baik kepada mereka dan terus melakukan 

komunkasi dengan tim pengembnagan ( TT : 2024 ) 

 

Selain itu juga, terdapat bebrepa fasilitas-fasilitas sebagai penunjang dalam 

memaksimalkan kemampuan guru. Sebagiamana yang dijelaskan oleh wakabid 

kurikulum: 

Bahwa salah satu bentuk pengendalian bagi guru-guru yang dirasa kurang 

mampu dalam mengimbangi kemajuan pengetahuan dan teknologi baik 

dalam bentuk media pembelajaran, konten pemebejaran dan sebagianya. 

Maka kami menyediakan forum MGMP diantara para guru, forum MGMP 

tersebut juga meliputi MGMP Mata Pelajaran Umum, MGMP Keagamaan. 

Didalam kegiatan tersebut terdapat pemahaman materi, pembasahasan 

media belajar, pengayaaan guru dan sebagainya. Kemudian selain itu juga 

kami rutin mengadakan workshop-workshop dan pelatihan untuk seluruh 

mata pelajaran dalam berbagai macam tema pengetahuan tentang 

administrasi pembelajaran dan metode pembelejaran yang 

dinamis”(AM:2024). 

 

Dari hasil wawancara diatas didapatkan beberapa bentuk pengendalian 

untuk penunjang guru-guru yang dirasa sulit atau sukar dalam mencoba hal baru: 

1) Terus berkonsultasi dengan tim-tim pengembang kurikulum 

2) Menyelsaikan problem secara musyawarah 
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3) Memberikan fasilitas kepada guru untuk belajar dengan memaksimalkan 

pemberdayaan forum MGMP baik materi pelajaran umum dan keagamaan. 

b. Selalu mengadakan agenda kegiatan workshop dan pelatihan-pelatihan 

pendidikan. 

c. Sebagian siswa yang masih sering melanggar kegiatan madrasah  

Hal berikutnya yang menjadi tantangan atau hambatan nyata dalam proses 

pendidikan adalah dengan adanya bentuk pelanggaran-pelanggaran yang 

dilaksanakan siswa. dengan jumlah siswa sekitar 1.118 sekian jiwa, maka dalam 

proses pengendaliannya juga membutuhkan tenaga yang penuh juga. Tidak 

semua siswa juga menaati aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh madrasah. 

Bentuk jenis pelanggaran yang sering dilakukan siswa adalah antara lain: datangn 

terlambat, tidak memakai aksesoris seragam secara semestinya, dan ada beberapa 

siswa yang terlihat tidak mengikuti kegiatan pembelajaran pada jam semestinya. 

Beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut, akan berpengaruh 

terhadap kegiatan akademik di madrasah. Pengaruh-pengaruh tersebut biasanya 

akan semakin mudah menjalar kepada peserta didik yang lain. Sehingga pada 

kasus ini harus ada bentuk pengendalian atau tindakan pencegahan dalam 

mengatur siswa agar berjalan dengan tertib. Sebagaiamana yagn disampaikan 

oleh waka kesiswaan: 

Memang dengan jumlah peserta didik yagn begitu banyak sekitar 1.118 

sekian jiwa. Sekolah ini juga mempunyai berbagai macam bentuk 

problematika yang secara sederhannaya mudah diatasi. Akan tetapi pada 

fakta dilapangan dengan jumlah siswa yang banyak akan membuat 

pengawasan sedikit tidak terkontrol. Maka disni kami tim kesiswaan akan 

bekerjasama dengan KAMTIB madrasah untuk menindaklanjuti 

pelanggaran – pelanggaran siswa. tim KAMTIB madrasah akan berperan 

sebagai penegak disiplin siswa dilapangan. kemudian juga tim kesiswaan 

akan memberikan kebijakan terkait dengan aturan-aturan dan larangan, 

beserta jenis pelanggaran dan saksi-sanksinya” ( AG : 2024 ). 

 
 

4.1.3. Implikasi kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah 

unggul di MAN 1 Ende  

Kemampuan kepala madrasah dengan seluruh stakeholder yang solid dan 

konsisten dalam bidang pelaksanaan, sedikit banyak akan mempunyai implikasi 
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yang baik bagi madrasah. Strategi-strategi yang diarahkan oleh kepala madrasah 

kepada wakabid-wakbid dimadrasah akan secara langsung berpengaruh terhadap 

proses pelaksanaan kegiatan di madrasah. Pada akhirnya, dari startegi tersebut 

akan mengarah kepada kebijakan-kebijakan pimpinan dalam mewujudkan 

keinginan kuat dari kepala madrasah yaitu mewujudkan madrasah yang unggul. 

Beberapa implikasi peningkatan dari kebijakan  kepala madrasah dalam 

mewujudkan madrasah unggul adalah sebagai berikut: Dampak secara positif 

adalah semakin dipercaya oleh masyarakat untuk menitipkan putra-putrinya 

Salah satu implikasi yang nyata dari kebijakan kepala madrasah adalah dengan 

semakin dipercayanya madrash oleh seluruh masyarakat terutama wali murid 

dalam menitipkan putra putrinya guna mengemban ilmu  di MAN 1 Ende 

Sebagiamana yang dikatakan oleh waka kesiswaan: 

Bahwa madrasah ini menjadi salah satu madrasah yang sangat dipercaya 

oleh masyarakat secara luas. Jika di madrasah lain itu mereka berlomba-

lomba dalam mencari siswa, tetapi disini siswa itu berjubel dengan banyak 

sekali. Tentunya banyaknya siswa menjadi salah satu sekian dari indikator 

implikasi  kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah unggu 

(AG:2024 ). 
 

Senada dengan wakabid kesiswaan, wakabid kurikulum menambahkan bahwa: 

Banyaknya siswa yang mendaftar disini adalah tidak lepas dari konsistensi 

madrasah dalam mengaplikasikan strategi-strategi yang diberikan oleh 

kepala madrasah. Salah satu hal yang menjadi daya Tarik wali murid adalah 

madrasah ini merupakan madrasah dengan label Negeri dibawah naungan 

kemenag, akan tetapi didalamnya juga masih kental akan budaya 

keagamaan. Sehingga dari situlah banyak wali murid yang mempercayai 

dan menyerahkan putra- putrinya disekolahkan disini (AM:2024). 

 

Demikian apa yang di sampaikan oleh waka kesiswaan dan di tambah waka 

kurikulum menjelaskan bahwa kecendrungan siswa mendaftarkan diri di 

madrasah ini karena memiliki kelebihan disamping Ilmu pengetahuan umum 

didapatkan juga ilmu pengetahua agama.keduanya berjalan seimbang. 

 

1. Menjadi salah satu madrasah unggulan bidang akademik  

Salah satu bentuk implikasi yagn nyata dari diterapkannya kebijakan kepala 

madrasah dalam mewujudkan madrasah unggul di MAN 1 Ende adalah di 
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tetapkannya MAN 1 Ende menjadi salah satu Madrasah dibawah naungan 

kemenag menjadi madrasah unggulan bidang akademik. Keberhasilan madrasah 

tentunya tidak bisa lepas dari campur tangan kepala madrasah dalam menetukan 

kebijakan di lembaga. Selain itu juga peran seluruh stakeholder yang profesional 

dalam menjalankan tugasnya juga menjadi usaha nyata dalam mewujudkan 

madrasah unggul. 

Berbagai macam bentuk usaha telah dilaksanakan, tentunya dengan totalitas 

dan secara profesional. Beberapa indikator yang menjadi usaha dalam 

mewujudkan madrasah unggulan akademik adalah sebagaimana yang 

disampaikan oleh kepala madrasah: 

Beberapa usaha lembaga dalam mewujudkan madrasah unggulan akademik 

adalah anatara lain: pertama, Madrasah membuat laporan berkala kepala 

kemenag melalui Kasi Pendis terkait dengan program-program madrasah, 

kedua bahwa program merupakan pengembangan dari kurikulum yang 

memang bersifat fleksibel dan inovatif yang itu diharapkan oleh Kemenag 

dari masing-masing madrasah dan yang terakhir adalah melalui kesepakatan 

dalam musyarawah program kerja madrasah yang dipantau dan didampingi 

oleh pengawas madrasah (TT:2024 ). 

 

Selain itu juga, wakabid kurikulum menambahkan bahwa salsah satu 

indikator yang menjadi nilai penting ditetapkannya MAN 1 Ende menjadi 

madrasah unggulan bidang akademik adalah dengan konsistensi prestasi yang 

diraih peserta didik di MAN 1 Ende sebgaimana yang diutarakan beliau: 

Menurut beliau-beliau yang menjadi penentu keberhasilan madrasah dalam 

menyabet predikat madrasah unggulan bidang akademik adalah karena 

banyaknya peserta didik dari MAN 1 Ende yagn menggapai prestasi baik di 

tingkat kabupaten, provinsi dan nasional ( AM : 2024 ). 

 

Dari data diatas, maka beberapa hal yang menjadi indikator ditetapkannya 

MAN 1 Ende  adalah sebagai berikut: 

a. Madrasah membuat laporan berkala kepala kemenag melalui Kasi Pendis 

terkait dengan program-program madrasah 

b. program merupakan pengembangan dari kurikulum yang memang bersifat 

fleksibel dan inovatif yang itu diharapkan oleh Kemenag dari masing-masing 

madrasah 
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c. melalui kesepakatan dalam musyarawah program kerja madrasah yang 

dipantau dan didampingi oleh pengawas madrasah 

d. berbagai macam prestasi siswa atau peserta didik madrasah dengan berbagai 

macam tingkatan baik di kabupaten, provinsi dan nasional  

 

2. Banyak anak-anak yang memiliki prestasi dalam event-event baik skala 

regional dan Nasional 

Implikasi yang nyata dari kebijakan kepala madrasah dalam meuwjudkan 

madrasah yang unggul adalah dengan banyaknya berbagai macam bentuk prestasi 

yang didapatkan oleh peserta didik di madrasah. Hal tersebut tentunya tidak 

terlepas dari adanya kebijakan-kebijakan kepala madrasah dalam mengatur dan 

memberikan kesempatan kepada seluruh stakeholder di madrasah untuk 

membantu memberikan seluruh kemampuannya dalam membina siswa menjadi 

berprestasi, sebagaiaman yang kepala madrasah katakan: 

Bahwa bentuk dari konsistensi madrasah dalam membina peserta didik 

dalam berprestasi adalah dengan membangun program- program yang 

dijalankan dengan baik, kemudian juga dengan memberikan keperacayaan 

dan tanggung jawab kepada para penanggung jawab program unggulan 

untuk terus berinovasi dalam membina siswa sesuai dengan bakat dan 

kemampuan, pun juga dalam faktor sarana penunjang baik dari segi materil, 

moril dan fasilitas. Disini kami penuh dalam mendukung siswa, karena pada 

dasarnya dinamakan madrasah unggul adalah ketika memang siswa tersebut 

mampu berprestasi dengan segala macam bentuk bidang dan kompetensi 

yang dikuasainya             (TT:2024 ). 
 

Wakabid kurikulum juga menambahkan bahwa bentuk usaha kami dalam 

mewujudkan madrasah unggul adalah dengan terus berinovasi dalam memberikan 

program – program unggulan kepada siswa, sebagaimana yang beliau katakana: 

Salah satu bentuk usaha kami dalam mendukung lembaga dalam 

mewujudkan madrasah yang unggul adalah dengan terus melakukan 

inovasi-inovasi terkait dengan program unggulan yang kami miliki. Pun 

juga dengan kelas reguler dimana kami juga tetap mewadahi bakat dan 

kemampuan siswa dengan berbagai macam program- program wajib. Selain 

itu juga dalam beberapa tahun kebelakang kebetulan sekolah kami ini 

menjadi salah satu sekolah percontohan daerah Ende dan sekitarnya. Seperti 

contoh di sekolah lain masih belum ada sistem digital dalam berbagai 

macam layanannya, maka kami disini hadir dan dituntut oleh kemenag 

untuk mennjalankan terlebih dahulu sebagai pilot project yang nantinya jika 
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kami berhasil, maka sistem kami akan menjadi percontohan bagi madrasah 

– madrasah lain” ( AM : 2024 ). 

 

Dalam hal yang demikian, maka peran serta adanya program juga harus 

berbarengan dengan kegiatan diluar jam kelas, maka waka kesiswaan juga 

menambahkan bahwa: 

Adanya kegiatan ekstrakurkuler disini juga menjadi wadah bagi siswa dalam 

menyalurkan bakat dan minatnya. Berbagai macam kegiatan ekstrakuriler di 

madrasah ini juga kerap melahirkan bakat- bakat siswa diluar kemampuan 

akademik. Beberapa diantaraya juga kerap kali mendapatkan prestasi tingkat 

nasional dari adanya kegiatan ekstrakurikuler di madrasah ini ( AG : 2024 ). 

 

Kegiatan ekstrakurikuler maupun program-program unggulan di madrasah ini 

tidak akan dapat terlaksana secara maksimal jika tidak didukung dengan fasilitas 

yang memadai, hal tersebut juga ditambahkan oleh waka sarpras     

Jika ingin menjadi madrasah unggul, itu kuncinya ada di prestas siswa, 

maka seluruh stakeholder yang ada didalamnya harus mendukung dengan 

adanya tujuan tersebut. salah satunya adalah dari segi sarana dan prasarana. 

Kami selaku tim sarpras selama ini selalu memberikan pelayanan penuh 

terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah ini, baik dari kegiatan 

akademik maupun dengan non akademik pun juga dengan bentuk layanan-

layanan yang lain seperti perpustakaan, Islamic center dan sebagainya. 

Semuanya kami lakukan sebagai bentuk perwujudan usaha kami dalam 

mendukung madrasah dalam mencetak siswa yang berprestasi” (AK :2024). 

 

 

Wawancara dengan Wakamad Sarpras (AK:2024) 

 

Maka dari hasil wawancara diatas, menggmbarkan dalam mewujudkan 

prestasi siswa di madrasah. Seluruh stakeholder saling mendukung satu sama lain 

guna memberikan pelayanan dan fasilitas kepada siswa dalam mengembangkan 

kemampuannya baik pada bidang akademik maupun non akademik. 
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3. Banyak mendapatkan program dari kementerian baik berupa sarana 

prasarana ataupun program kegiatan. 

Implikasi dari kebijakan kepala madrasah berikutnya adalah bahwa MAN 1 

Ende seringkali mendapatkan bantuan dari kementrian  baik berupa sarana dan 

prasarana maupun dalam bentuk program kegiatan. Sebagaiamana yang 

disampaikan oleh waka sarpras: 

Kemudian dari pada implikasi dari adanya kebijakani kepala madrasah yang 

sudah dijalnkan adalah terwujudnya gedung-gedung madrasah yang sangat 

menunjang kegiatan akademik maupun non di madrasah”(AK:2024 ). 

 

Kemudian dari pada itu, bentuk bantuan atau dukungan dari pemerintah atau 

kemenag diwujudkan juga dalam kegiatan pelatihan guru. Sebagiamana yang 

dijelaskan oleh wakabid kurikulum: 

Bahwa sebagai bentuk dukungan pemerintah dan apresiasi atas 

konsistensi madrasah dalam mencetak siswa berprestasi. Maka 

dukungan program kegiatan yang  sering diadakan adalah adanya 

diklat pelatihan dari kamenag” (AM : 2024 ) 

 

Sehingga dari data diatas, bahwa peneliti menyimpulkan implikasi 

dari kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah unggul 

adalah dengan banyak mendapatkan program dari kementerian baik 

program berupa sarana prasarana maupun program dalam bentuk 

kegiatan.peningkatan kompetensi. 

 

4.2    PEMBAHASAN 

4.2.1. Kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah unggul pada 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ende 

Sebagai kepala madrasah yang lebih yang kreatif, inovasi maka banyak hal 

yang dillakukan dilakukan.ada kebijakan yang perlu dilaksanakan lebih lanjut 

untuk menggapai cita – cita. sehingga diperlukan pendekatan yang sistematis 

melalui kebijakan. Penerapan kebijakan ini akan membuat MAN 1 Ende memiliki 

arah yang jelas dalam pengembangan program sehingga benar-benar dapat 

memenuhi harapan masyarakat. kebijakan Utama Madrasah yang diterapkan di 

Madrasah aliyah negeri1 Ende bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perubahan 
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dan tantangan masa depan dalam merumuskan, menerapkan dan mengevaluasi 

kebijakan, dengan memperhatikan perkembangan lingkungan internal dan 

eksternal lembaga atau organisasi pendidikan, dan tujuannya agar tetap kompetitif 

dan menang. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam konteks 

strategi pendidikan, yang pada akhirnya bermuara pada kemampuan pemimpin 

berpikir, mencari solusi masalah dan kebijakan dalam pengambilan keputusan 

(Mintzberg:1994)  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di MAN 1 Ende didapatkan 

bahwa langkah pimpinan madrasah untuk mewujudkan madrasah unggul maka 

ada empat hal yang dilakukan  yakni formulasi kebijakan, Perumusan visi dan 

misi, Alokasi wewenang dan tanggung jawab, Kebijakan Program Unggulan 

sebagai berikut: 

1. Formulasi kebijakan 

Sebuah organisasi, termasuk dalam hal ini madrasah, diawali dengan 

menyusun kebijakan. Dengan kebijakan  tersebut diharapkan madrasah mampu 

menjawab berbagai tantangan dengan metode dan pendekatan yang tepat. Hal itu 

kemudian diimplementasikan oleh MAN 1 Ende, membuat beberapa program 

unggulan diketahui masyarakat. Penyusunan kebijakan merupakan kegiatan yang 

merumuskan langkah-langkah strategis lembaga: a) penyusunan visi dan misi; b) 

Alokasi wewenang dan tanggung jawab c) Strategi program. ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh H.A.R. Tilaar dkk (2009). yang menyatakan bahwa 

kebijakan pendidikan adalah keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-

langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam kurun waktu tertentu. 

 

2. Perumusan visi dan misi 

Saat mendirikan sebuah organisasi atau lembaga, pasti ada tujuan yang 

menonjolkan keunikan lembaga tersebut agar dapat diingat oleh semua orang. 

Setiap lembaga memiliki tujuan dan alasan yang berbeda, visi dan misi 

mengungkapkan bagaimana organisasi atau lembaga tersebut bergerak maju. 

Tugas diselesaikan dengan merumuskan visi masa depan dan situasi saat ini. 
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Pernyataan visi dan misi harus jelas dan bermakna untuk dikomunikasikan ke 

seluruh bagian madrasah sehingga tujuan kerja menjadi satu. Visi dan misi MAN 

1 Ende disusun untuk meningkatkan lulusan dalam bidang imtaq dan iptek serta 

berkarakter. Untuk mewujudkan cita- cita tersebut, madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berupaya untuk menghasilkan dan mendidik lulusan berkualitas yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat melalui berbagai program. 

Hal ini sejalan dengan tujuan umum pendidikan, bahwa pendidikan 

merupakan sarana untuk mengembangkan fitrah manusia secara utuh guna 

menghadapi perannya di masa yang akan datang (Fatturohman,S, 2007) 

 Oleh karena itu, program-program yang dikembangkan oleh MAN 1 Ende 

disesuaikan dengan kebutuhan era global saat ini dan mencakup program 

akademik dengan pembelajaran berbasis IT, penguatan bahasa asing dan 

kurikulum nasional tanpa meninggalkan nilai- nilai agamanya. Berkaitan dengan 

hal tersebut, dapat dikatakan bahwa madrasah telah mengembangkan pendidikan 

agama yang dicintai masyarakat, yaitu. lembaga yang mampu menghasilkan 

lulusan berkualitas yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

yaitu. mampu menghasilkan generasi penerus yang memadai. keterampilan dan 

kemampuan serta mampu menghadapi tantangan. 

Peran kepala sekolah dalam membangkitkan dan mengimplementasikan ide-

ide merupakan contoh kepemimpinan inovatif yang membutuhkan peran lebih 

aktif dalam memanfaatkan seluruh bagian madrasah (Sagala, 2013). Seperti yang 

dilakukan MAN Ende tidak hanya pimpinan, tetapi juga berbagai pihak yang 

terlibat di madrasah, bekerja dengan mengedepankan prinsip organisasi dan MBS. 

Hal ini sejalan dengan teori Ibrahim Bafadal bahwa desain yang baik diciptakan 

oleh orang-orang yang memahami sisi organisasi, sehingga orang yang 

memahami desain dan detail yang cermat tidak lepas dari ide saat melaksanakan 

program, saat mengambil keputusan yang mengandung resiko, sederhana, 

fleksibel. , praktis, bersyarat nyata masa kini dan masa depan, dikerjakan bersama, 

direkomendasikan oleh orang-orang yang menduduki jabatan tertinggi, dengan 

memperhatikan saran guru, staf, serta komite (Ibrahim bafadal, 2004). 

Tahapan selanjutnya yaitu komunikasi dengan orang tua/wali murid melalui 
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agenda pertemuan. Sehingga sejalan terhadap konsep bahwa sebuah visi akan 

realistis, terpercaya, dan menarik, jika seluruh pemangku kepentingan terlibat 

dalam pembuatannya. Selain partisipasi berbagai aktor, visi tersebut harus 

dikomunikasikan secara jelas kepada seluruh stakeholder sehingga mereka merasa 

memilikinya. (Epstein,2018). 

 

3. Alokasi wewenang dan tanggung jawab 

Definisi organisasi sebagai benutk kerja sama yang terstruktur dengan 

pembagian tugas didalamnya, serta menciptakan hubungan dengan menselaraskan 

visi untuk menggapai tujuan utama. Struktur organisasi menggambarkan unit-unit 

kerja, yaitu adanya pembagian tugas yang jelas antara masing-masing penanggung 

jawab yang dituangkan dalam bentuk bagan organisasi (Sagala, 2013). 

MAN 1 Ende Menempatkan orang yang tepat dalam struktur organisasi 

sehingga memungkinkan pimpinan madrasah berhasil menyusun perencanaan 

strategis. Pengelola atau pimpinan, guru dan pegawai madrasah merupakan faktor 

penting dalam pengembangan kebijakan madrasah, memecahkan permasalahan 

madrasah dengan memanfaatkan seluruh potensi individu yang ada di madrasah. 

Oleh karena itu, hal ini sangat dibutuhkan dalam pembangunan lembaga 

pendidikan yang berkualitas sesuai dengan konsep strategi yang menurutnya 

semua komponen atau elemen lembaga pendidikan harus dimasukkan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan.(Sagala, 2013) 

Memiliki struktur organisasi memudahkan kepala sekolah untuk memantau 

progress implementasi program. Berdasar dari hasil penelitian, kepala madrasah 

memunculkan struktur administrasi lembaga yang melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan tugas serta tanggung jawabnya di bawah pengawasan dan pengelolaan 

kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan syaiful Sagala yang menekankan pentingnya 

struktur organisasi dalam mendukung pengelolaan pendidikan yang efektif. 

dengan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam bagan 

organisasi, kepala sekolah atau madrasah dapat lebih mudah mengelola dan 

mengawasi program pendidikan. Struktur ini memastikan keterlibatan semua 

pihak dalam perencanaan dan implementasi program (Sagala, 2013). 
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4. Kebijakan program unggulan 

MAN 1 Ende merupakan lembaga pendidikan Islam yang tujuan utamanya 

adalah mewujudkan madrasah yang unggul, diwujudkan dengan lulusan yang 

berprestasi yang dapat memberikan efek positif bagi masyarakat. Terkait tujuan 

tersebut, kemudian diterjemahkan ke dalam kebijakan yang lebih baik yang 

ditawarkan lembaga kepada wali murid. Kemudian program dan kegiatan tersebut 

diresmikan dalam bentuk ketetapan kepala madrasah sehingga dapat dilaksanakan 

selama periode waktu tertentu. kebijakan adalah penerjemahan pemikiran menjadi 

tindakan yang ditujukan untuk fungsi sehari-hari semua bagian dan elemen 

organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustini 

Buchori dan Erni Moh Saleh (2016) berjudul "Merancang Pengembangan 

Madrasah Unggul" menekankan bahwa kebijakan pendidikan harus diterjemahkan 

menjadi tindakan yang konkret untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

madrasah. Hal ini mencakup pengembangan program unggulan yang dapat 

membantu lulusan berprestasi dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, 

serta perlunya perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. (Buchori dkk, 2016) 

Di  MAN 1 Ende, kebijakan yang diterapkan melalui inovasi adalah sebagai 

berikut: pengembangan kurikulum melalui kurikulum kepesantrenan/diniyah yang 

diwujudkan dalam program takhosus center, proses pembelajaran dengan 

memakai model pembelajaran kontekstual dan digital, melaksanakan program-

program akademik unggulan yang diwujudkan dalam memupuk kemampuan 

unggulan peserta didik (sains, bahasa, agama, seni, dan olahraga) dan 

berkolaborasi dengan berbagai entitas untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan Penelitian dari Agustini Buchori dan Erni Moh Saleh 

dengan judul "Merancang Pengembangan Madrasah Unggul," yang menyatakan 

bahwa untuk mencapai keunggulan pendidikan, pengembangan kurikulum harus 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan konteks sosial budaya. (Buchori dkk, 

2016) 

Upaya mewujudkan madrasah yang unggul merupakan salah satu bentuk 



 

36 
 

perubahan sistem pendidikan saat ini. undang undang no. 22 Tahun 1999 terkait 

Pelaksanaan Manajemen Daerah dan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) melalui 

bentuk reformasi dunia pendidikan, yang menyebabkan terjadinya pergeseran 

paradigma pendidikan dari sentralisasi menjadi desentralisasi, dari model 

administrasi pendidikan birokrasi-hierarkis ke demokrasi. Sekolah atau madrasah 

dapat mengembangkan inovasinya sendiri dalam pengembangan proses 

pembelajaran, bahkan sekolah atau madrasah dapat menetapkan pedomannya 

sendiri, misalnya apakah sekolah penuh waktu atau paruh waktu berlaku untuk 

masa belajar. 

Hal tersebut berlaku pada MAN 1 Ende yang diberikan wewenang dalam 

menyiapkan program – program pemberalajaran, buku teks sendiri atau membeli 

buku, mendesain sistem pnegemebangana kurikulum. semuanya adalah 

kewenangan manajemen MAN 1 Ende  untuk mempromosikan kualitas 

pengajaran di lembaga pendidikan tersebut. 

Kualitas mengacu pada upaya untuk memberikan pelayanan yang sebaik 

mungkin dan memuaskan kepada konsumen. Aspek mutu dunia pendidikan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari bagaimana peserta didik 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil.. MAN 1 Ende dalam pelaksanaan 

strategi, kepala madrasah juga menetapkan dan membuat keputusan terkait 

tentang pelaksanaan startegi yagn meliputi input, pelaksanaan, dan output 

pendidikan. Hal sejalan dengan teori oleh muhaimin yang menyatakan bahwa salah 

satu ciri dari madrasah unggul adalah ada tiga proses yaitu input, pelaksana  dan 

output pendidikan.(Muhaimin ,2011) 

1. Input pendidikan 

Siswa baru adalah aset yang paling penting dalam pendidikan. Peserta didik 

harus difilter secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang berkualitas 

melalui program-program kompetensi, serta pengembangan skill yang optimal( 

Lubis 2008). Kontribusi yang dipilih diasumsikan adalah terciptanya lulusan yang 

profesional. Namun jika input tersebut tidak dipilih, maka harus diolah dengan 

metode yang baik agar hasilnya bernilai Hal tersebut merupakan kegiatan output 

yang dilaksanakan MAN Ende 
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Berdasarkan hasil penelitian MAN 1 Ende seleksi masuk madrasah terdiri dari 

serangkaian tes diantaranya tes tertulis dan tes IQ untuk menentukan kelompok 

belajar berdasarkan kemampuan siswa, sedangkan tes intelegensi (IQ) menunjang 

tingkat akademik siswa ke tingkat berikutnya. Dalam praktiknya, latar belakang 

ekonomi orang tua siswa Madrasah tidak membuat perbedaan, karena MAN 1 

Ende juga menawarkan macam Produk Unggulan pendidikan. (Lubis 2008) 

 

2. Pelaksanaan pendidikan 

Pendidikan yang baik tidak hanya membutuhkan kontribusi yang baik, tetapi 

pembelajaran yang baik juga harus diperhatikan. Beginilah lahirnya produk atau 

sekolah penelitian yang bagus. Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan 

siswa, sehingga kualitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh keadaan siswa, 

tetapi juga oleh keadaan guru atau pendidik. dan segala bentuk dukungan yang 

berkaitan dengan proses pendidikan, seperti pemberdayaan sumber daya manusia 

(guru dan siswa), pengembangan kurikulum, ketersediaan infrastruktur serta 

kualitas komunikasi dalam hubungan dukungan yang baik. Hal ini sejalan dengan 

Michael Fullan dalam bukunya The New Meaning of Educational Change (2016), 

menekankan bahwa dukungan dari seluruh komunitas pendidikan dan pengelolaan 

sumber daya yang efektif berperan besar dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang optimal. (Fullan, 2016)  

Dalam penyelenggaraan pendidikan, kualitas komunikasi juga mencakup 

kualitas ketersediaan dan fasilitas, termasuk kurikulum dan pengelolaan madrasah 

yang lebih baik. Pembelajaran memiliki komponen kunci yang membantu 

memaksimalkan pembelajaran. Semua bagian ini harus ditujukan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Bagian ini meliputi: 

a. Tujuan pembelajaran, meliputi tujuan pendidikan nasional, tujuan 

kelembagaan, tujuan kurikulum dan tujuan pengajaran. Pendidikan di MAN 1 

Ende bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan umum dan juga ilmu 

agama secara keseluruhan agar terbentuk peserta didik yang mengembangkan 

potensinya secara maksimal. Tujuan lembaga pendidikan semuanya terkait 

dengan visi dan misi MAN 1 Ende 
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b.  strategi pembelajaran di MAN 1 Ende mengacu pada pendekatan, metode 

dan alat atau bahan pembelajaran yang diperlukan untuk mengembangkan 

keterampilan siswa. Hal ini sesuai dengan teori Akdon bahwa strategi yang 

tepat mempengaruhi hasil belajar yang memuaskan. 
123

 Strategi ini didukung 

dengan metode untuk menjaga motivasi dan minat belajar agar siswa tetap 

termotivasi dan antusias. Guru MAN 1 Ende harus aktif dan kreatif dalam 

mengembangkan metode pembelajaran. Metode pengajaran ini menunjukkan: 

1) komitmen, 2) pengetahuan tentang mata pelajaran, 3) partisipasi dalam 

tugas. 

c. Materi  atau  konten,  juga  dikenal  sebagai  kurikulum. Kurikulum 

menentukan keberhasilan akademik karena memuat materi pembelajaran, 

tahapan pembelajaran, strategi, materi pembelajaran dan penilaian. 

pemerintah menetapkan kurikulum nasional, tetapi lembaga pendidikan dapat 

mengubah dan mengembangkan kurikulum dengan lebih bebas sesuai 

dengan kondisi dan kemungkinan lembaga pendidikan (kurikulum 

personal, kurikulum adiwiyata, kurikulum internasional, kurikulum daerah). 

Bagi sekolah, model dan adat keislaman tidak dapat ditolak sebagai identitas 

intelektual dan religius pendidikan madrasah. Sehingga Evaluasi diperlukan 

untuk mengetahui apakah pembelajaran berjalan optimal. 

Sehubungan dengan itu telah dilakukan upaya peningkatan kapasitas 

profesional guru, antara lain penguatan dan peningkatan kualifikasi guru melalui 

pelatihan atau workshop yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama. Selain 

itu, guru harus lebih aktif dan inovatif dalam pengelolaan pembelajaran, 

menggunakan teknologi internet, layar LCD, komputer dan bahan pembelajaran 

lainnya, menetapkan standar minimal S-1 untuk guru kelas, dan memberikan 

kebebasan kepada guru yang ingin melanjutkan pendidikannya. Berkaitan dengan 

peningkatan mutu MAN 1 Ende  dimana tolak ukurnya adalah Perarturan 

Pemerintah No.19 Tahun 2005 terkait Standar Nasional Pendidikan (SNP).(Sistem 

Pendidikan Nasional). Maka, faktor-faktor berikut ini memegang peranan penting 

dalam pengembangan madrasah, antara lain: 

a. Kepemimpinan kepala MAN 1 Ende memilki peran yang sangat baik, dalam 
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berbagai keadaan. Dalam bidang manajerial beliau selalu merencanakan dan 

mengeavluasi keadaan, dalam memimpin beliau selalu memebrikan contoh  

yang baik, dalam hal memotivasi beliau selalu memberikan iklim yang positif 

dan membangung. Saat berorganisasi beliau juga selalu memberikan 

kekuasaan dan tanggung jawab kepada para anggotanya sesuai dengan bidang 

dan kemampuannya. Serta kemampuan dalam memberikan pelayanan yang 

optimal dan disiplin. 

b. Seorang guru, adalah seorang pemimpin yang bersentuhan langsung dengan 

siswa selama proses pembelajaran. Di MAN 1 Ende guru dibimbing dan 

dibina dalam bentuk pengembangan keterampilan yaitu seminar, pelatihan dan 

workshop dimana hasil dari kegiatan tersebut dapat diimplementasikan di 

madrasah. 

c. Peserta didik, MAN 1 Ende menjadikan siswa sebagai objek vital dalam 

kegiatan pendidikan, oleh karenanya segala fasilitas pendukung sangat 

diutamakan demi menunjang kompetensi siswa baik dalam pemgembangan 

kurikulum, komptensi guru, fasilitas dan pelayanan akademik pendekatan 

serta kegiatan keterampilan dan bakat siswa agar dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan pembiasaan, ekstrakurikuler, 

dan program unggulan. 

d. Ketersediaan sarana dan prasarana, merupakan kunci terpenting bagi 

keberhasilan madrasah dalam mewujudkan madrasah terbaik. MAN 1 Ende 

telah menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat menjadi penunjang yang 

sangat efektif untuk memulai pengembangan kompetensi siswa. Seperti 

perpustakaan dengan predikat nasional, Islamic center, ruang kelas dengan 

audio visual, lapangan olahraga, ruang literasi dan sebagainya. 

e. Kurikulum, merupakan kurikulum yang dinamis dan terpadu yang 

memungkinkan dan mengedepankan standar mutu yang diharapkan sehingga 

tujuan tercapai secara optimal. MAN 1 ENDE dalam pengembangan 

kurikulum nya mempunyai beberapa program yaitu program takhosus center, 

serta program 5 passion unggulan. 

f. Jejaring kerjasama, Komunikasi dan kerjasama konstruktif MAN 1 Ende tidak 
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hanya terbatas pada lingkungan madrasah dan masyarakat (orang tua dan 

masyarakat) tetapi juga dilakukan dengan organisasi lain yaitu perusahaan, 

instansi pemerintah dan lembaga pendidikan agar lulusan dapat diterima atau 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

3. Output pendidikan 

Output pendidikan adalah efektivitas atau pencapaian madrasah atau sekolah, 

yang merupakan hasil dari proses dan budaya yang dilakukan di madrasah atau 

sekolah tersebut.(Muhaimin, 2011) MAN 1 Ende secara konsisten mampu 

menghasilkan lulusan yang lebih baik. Kegiatan pendidikan di MAN 1 Ende 

mencakup dua hal: Pertama, hasil berupa prestasi akademik berupa prestasi 

akademik atau prestasi lain yang dicapai di madrasah atau sekolah dimana siswa 

MAN 1 Ende sering menerima akademik dan non akademik. berprestasi di tingkat 

kabupaten, provinsi, nasional dan internasional. Kedua, output non akademik 

berupa harga diri dan kualitas seperti sopan santun, keterampilan, kemampuan, 

integritas. Dimana peserta didik di MAN 1 Ende sudah terbiasa dengan pendidikan 

karakter dan pembiasaan praktik ibadah yang tiap hari dilaksanakan pada jam 

efektif madrasah 

 

4.2.2. Faktor pendukung dan penghambat Kebijakan Kepala Madrasah 

Dalam mewujudkan Madrasah Unggul di MAN 1 Ende 

Setelah perencanaan serta pelaksanaan yang sudah jalan, tidak menutup 

kemungkinan akan hambatan-hambatan yang terjadi ditengah pelaksanaan. Dalam 

ruang lingkup organisasi pendidikan atau lembaga pendidikan, hambatan atau 

sesuatu yang tidak diperhitungkan kadang menjadi sebuah hambatan. Madrasah 

dengan segala macam bentuk kegiatannya pastinya memiliki celah-celah yang 

dapat menyebabkan sedikit hambatan dalam pelaksanaan. Begitupun pada MAN 1 

Ende dalam praktiknya memiliki hambatan-hambatan yang sedikit banyak akan 

berpengaruh terhadap kegiatan madrasah. Hambatan – hambatan tersebut akan  

berubah  menjadi  tantangan  jika  madrasah  mampu  dalam 

mengatasainya dan menjadikanya sebagai sebuah pelecut semangat dalam 
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membangun keadaan yang baik. 

Beberapa tantangan atau kendala yang ada di MAN 1 Ende menyangkut dua 

hal yaitu terkait dengan siswa dan guru. Kepala Madrasah MAN 1 Ende  dalam 

hal ini harus mampu mengelola kendala tersebut dengan baik. tentunya tugas dan 

tanggung jawab kepala madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab penuh 

terhadap madrasah sangat dibutuhkan. E Mulyasa mengatakan, kepala madrasah 

harus mampu menciptakan komunikasi dan hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan, memberikan ide-ide baru, memberi contoh dan bimbingan kepada 

semua guru dan siswa serta mampu mengelola pengajaran.(Mulyasa, 2022) 

Beberapa faktor pendukung dan penghambat atau tantang strategi kepala 

MAN 1 Ende dalam mewujudkan madrasah unggul, sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung 

Program yang dikembangkan di madrasah dapat terlaksana karena visi dan 

komitmen dibangun bersama. Dimulai dari input ujian siswa, proses pembelajaran 

yang optimal dengan tutor profesional dan didukung dengan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler seperti kompetisi, kegiatan ekstrakurikuler, kunjungan ke berbagai 

institusi. Peran orang tua  bersifat  aktif  dan  kritis  untuk  memfasilitasi  

perencanaan, komunikasi dan pemantauan program sekolah. kemudian menjadi 

kekuatan yang menjadi solusi atas tuntutan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

Michael Fullan dalam teorinya tentang manajemen perubahan pendidikan, 

keberhasilan sebuah program pendidikan sangat bergantung pada visi yang jelas, 

komitmen kolektif, serta kerjasama yang erat antara pimpinan sekolah, guru, 

orang tua, dan masyarakat. Fullan mengemukakan bahwa perubahan pendidikan 

yang efektif hanya dapat dicapai jika semua pihak terlibat dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi proses pendidikan.(Michael Fullan, 2016) 

 

2. Faktor penghambat 

a. Faktor yang pertama adalah mindset guru yang susah untuk berubah, dalam 

hal dikarenakan faktor usia sehingga akan berepengaruh juga kepada motivasi 

belajar guru terhadap hal-hal yang baru. Susahnya merubah cara pandang 

guru dalam mempelajari sesuatu yang baru, dikarenakan enggan nya mereka 

dalam mencoba atau tidak mengerti akan sesuatu tersebut 
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b. Faktor kedua adalah seringnya beberapa siswa di MAN 1 Ende melanggar 

aturan-aturan yang telah diresmikan didalam MAN 1 Ende, seperti tidak 

memakai seragam secara lengkap, tidak mengikuti kegiatan akademik dan 

program unggulan, merokok, dan terlambat. 

c. Faktor ketiga adalah terjadi penggemukan kelas di beberapa tempat kelas, 

sehingga menjadikan ruangan kurang kondusif dalam melaksanakan 

pembelajaran di MAN 1 Ende 

Hal ini sesuai dengan beberapa teori seperti Dweck, C. S. (2006) dalam 

menyatakan Mindset: The New Psychology of Success bahwa guru dengan fixed 

mindset sulit menerima perubahan dan beradaptasi dengan metode baru, yang 

menghambat pengembangan kualitas pendidikan.Wong, H. K. & Wong, R. T. 

(2004) dalam Effective Teaching menekankan pentingnya pengelolaan kelas yang 

jelas dan disiplin untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung hasil pembelajaran yang optimal. Hattie, J. (2009) dalam Visible 

Learning menunjukkan bahwa pengelolaan disiplin dan kedisiplinan siswa di 

kelas berkontribusi besar terhadap peningkatan pencapaian pembelajaran. 

Kemudian dari pada itu maka peran kepala madrasah sangat diperlukan 

tentunya dengan berbagai macam bentuk pendekatan- pendekatan. Kepala MAN 1 

Ende dalam menghadapi dua penghambat tersebut dengan beberapa bentuk 

pengendalian: 

a. Pengendalian terhadap tenaga pendidik 

Beberapa bentuk pengendalian untuk penunjang guru-guru yang dirasa sulit 

atau sukar dalam mencoba hal baru: 

1) Terus berkonsultasi dengan tim-tim pengembang kurikulum 

2) Menyelsaikan problem secara musyawarah 

3) Memberikan fasilitas kepada guru untuk belajar dengan memaksimalkan 

pemberdayaan forum MGMP/KKG baik materi pelajaran umum, 

kepesantrenan /diniyah dan keagamaan. 

4) Selalu mengadakan agenda kegiatan workshop dan pelatihan- pelatihan 

Pendidikan 

Hal ini sejalan dengan teori E. Mulyasa (2004) dalam Manajemen Berbasis 

Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, yang menyatakan bahwa kepala 
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madrasah memiliki peran penting dalam membimbing dan mengembangkan 

tenaga pendidik. ini menunjukkan bagaimana kepala madrasah dapat 

memfasilitasi perkembangan guru dan membangun lingkungan yang mendukung 

perubahan. (mulyasa, 2004). 

b. pengendalian terhadap peserta didik 

Beberapa bentuk tindaklanjut dalam pengendalian siswa, sebagai berikut: 

1) Tim kesiswaan bekerja sama dengan penanggungjawab program diniyah, 

kepala madrasah serta tim keamanan dan ketertiban sekolah 

2) Mengklasifikasikan pelanggaran menjadi ringan, sedang dan berat 

3) Melakukan pembinaan kepada siswa berupa teguran, skors sampai tahap 

pengeluaran siswa1         

Pengendalian yang dilaksanakan dalam hal pengendalian terhadap dewan 

guru, maka kepala madrasah MAN 1 Ende memberikan berbagai macam bentuk 

opsi, seperti memberdayakan MGMP,/KKG mengadakan pelatihan, workshop 

pendidikan. keadaan tersebut sesuai senada terhadap yang disampaikan oleh 

ngalim purwanto (2019) yang mengatakan bahwa pemimpin yang mempraktikkan 

gaya kepemimpinan dalam tindakannya, cara memberi perintah,  

mendelegasikan tugas dan wewenang,  cara  berkomunikasi, cara membimbing 

dan memimpin, dan cara membina siswa yang baik. selain itu juga dalam hal 

pengendalian siswa, kepala madrasah langsung mengontrol dan memberikan 

contoh kepada siswa baik dalam berpakaian rapi, tepat waktu dan mengikuti 

kegiatan madrasah secara penuh. Hal tersebut senada wahjosumdjo yang 

mengatakan bahwa kepala madrash memiliki kewibawaan yang sangat tinggi 

sehingga bawahan akan menaati aturan yagn sudah dilaksanakan. (Purwanto, 

2019)   

 

4.2.3. Implikasi kebijakan kepala madrasah dalam Mewujudkan Madrasah 

Unggul di MAN 1 Ende 

Implikasi adalah sesuatu yang di hasilkan dari program yang telah 

tereksekusi. pada kajian kali ini adalah strategi kepala madrasah dalam 

membangun madrasah unggul. Kepala madrasah menyiapkan program dan 

konsekuensi yang dihadapi madrasah. Adapun efek yang dihasilkan membawa 
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keuntungan bagi lembaga pendidikan dan masyarakat luas yaitu berupa 

peningkatan pada beberapa sektor, sebagai berikut: 

1. Semakin dipercayanya lembaga oleh masyarakat dalam menitipkan 

putra-putrinyanya untuk sekolah MAN 1 Ende 

kepercayaan publik adalah keuntungan yagn sangat dinginkan oleh semua 

institusi. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa strategi kepala madrasah untuk 

mewujudkan madrasah yang lebih baik berhasil seiring dengan tumbuhnya 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. dengan demikian, 

program yang dilaksanakan dapat menjadi jawaban atas keinginan masyarakat. 

MAN 1 Ende tentunya dalam setiap merencanakan sebuah program yang sudah di 

godok secara matang. Akan mensosialisasikannya kepada wali murid, sehingga 

wali murid juga mengetahui akan prospek anaknya jika disekolahkan di madrasah 

tersebut. dan hal ini merupakan bentuk dari penyebab semakin banyaknya 

masyarakat dalam menyekolahkan anaknya di MAN 1 Ende. Hal ini sesuai 

dengan  Muhammad Arifin (2021) dalam bukunya "Manajemen Pendidikan masa 

kini" menjelaskan bahwa salah satu faktor kunci untuk membangun kepercayaan 

publik dalam suatu lembaga pendidikan adalah efektivitas pengelolaan dan 

komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan pendidikan. Kepala madrasah yang 

memprioritaskan program-program yang melibatkan keterlibatan aktif orang tua 

dan masyarakat serta memastikan keberhasilan program pendidikan akan dapat 

memperoleh kepercayaan masyarakat terhadap lembaga yang dipimpinnya.(arifin, 

2021) 

 

2. Mendapatkan predikat madrasah unggulan bidang akademik dari 

pemerintah 

Hal yang tidak kalah penting menjadi bukti dari keberhasilan strategi kepala 

madrasah MAN 1 Ende dalam mewujudkan madrasah unggul adalah dengan 

didapatkan nya penghargaan predikat MAN 1 Ende sebagai salah satu dari 

madrasah unggulan bidang akademik yang diakui oleh kemenag. Adanya predikat 

tersebut menjadikan bukti bahwa program-program yang selama dijalankan di 

MAN 1 Ende merupakan program yang unggul. Tentunya semua itu terjadi 

karena kepemimpinan kepala madrasah dan seluruh stakeholder yang ada di MAN 
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1 Ende. (Intan Widya Kusuma tentang Madrasah Unggul, 2022). 

 

3. Banyaknya prestasi yang diraih peserta didik baik tingkat kabupaten, 

provinsi, nasional. 

Bentuk nyata dari keberhaasilan kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan 

madrasah unggul di MAN 1 Ende adalah konsistensi sisiwa/siswi  MAN 1 Ende 

dalam meraih penghargaan di ajang kabupaten, provinsi, nasional’. Keberhasilan 

ini berkat kerja keras kepala madrasah dan seluruh anggota serta staf yang 

mendukung kebijakan kepala madrasah di bidang kesiswaan, kehumasan, 

kurikulum serta infrastruktur. (Buchori dkk, 2016) 

 

4. Sering mendapatkan program dukungan dari pemerintah baik berupa 

sarana dan prasarana maupun program kegiatan. 

Hal terakhir yang benar-benar terasa dari implikasi adanya strategi kepala 

madrasah yaitu MAN 1 Ende tambak beras menjadi salah satu madrasah 

percontohan di daerah sekitar NTT. Hal tersebut tidak terlepas dari banyakanya 

prestasi atau penghargaan yang didapatkan oleh madrasah, mulai dari madrasah 

unggulan bidang akademik, madrasah adiwiyata mandiri, madrasah digital 

management, dan sebagainya. (Agustini Buchori dan Erni Moh Saleh ,2016)  

Sebagai bentuk apresiasi dari berprestasinya lembaga MAN 1 Ende maka 

pemerintah lebih memerhatikan terkati kebutuhan-kebutuhan madrasah dalam 

mewujudkan madrasah unggul dengan pemberian berbagai macam bantuan seperti 

bantuan gedung ruang kelas baru (RKB) dengan  fasilitas lainnya, Berikut ini 

adalah dokumentasi sarana dan prasarana MAN 1 Ende0.  

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas maka penulis dapat mengambil 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah unggul dengan 

merumuskan a.formulasi kebijakan Dimana didalammnya menyangkut 

perumusan visi misi ,pembagian wewenang dan tanggung jawabserta 
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kebuijakan unggulan b.pelaksnanaan kebijakan didalamnya terdapat 

didalamnya terdapat input , proses, aut put 

2. Faktor pendukung dan penghambat kebijakan kepala sekiolah dalam 

mewujudkan sekoaha unggul di MAN  Ende antara lain : 

a. Faktor pendukung adalah keterlibatan orang tua begitu besar didalam 

kegiatan berhubungan dengan Pendidikan anaknya ,sarana prasarana yang 

sangta menunjang,kkompetnesi dan jumlah gurau yang lengkap  , selalu 

bermusyawarah dalam mengambil sebuah Keputusan.serta kompak dalam 

semua kegiatan . 

b. Faktor penghambat dalam mewujudkan madrasa unggul adalah a.tenaga 

pendidik yang memiliki kebiasaaan yang sulit berubah hal ini disebabkan 

oleh faktor usia dan gagal teknoogi.b.peserta didik ada yang kurang 

disiplin karena jumlahnya bnaykkadang kurang terkontrolc.bebrapankelas 

masih gemauk jumlah siswanya 

3. Implikasi kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah unggul di 

MAN 1 Ende antara lain : 

a. semakin dipercayanya Lembaga oleh Masyarakat dalam menitipkan putra 

-putrinay 

b. mendapatkan predikat madrasah unggul 

c. prestasi yang di raih begitu banyak baik di level daerah, propinsi  maupun 

Nasional. 

d. selalu memperoeleh bantuan  sarana prasarana  dari pemerintah. 

 

5.2 Saran 

 Dari penelitian diatas yang telah di jelaskan dan di simpulkan dengan baik 

maka peniliti memberikan saran sebagai berikut ; 

1. Seluruh komponen madrasah selalu bersinergi ,dan koordinasi dalam 

melaksanakan program sekolah 

2. Diharapkan seluruh wakamad serta koordinator bidang selalau berkolaborasi 

dal;am menjalankan program – prpgram unggulan 

3. Kepala sekolah  berkoordinasi denagn orang tua untukmembicarakan 

persoalan yang berkaitan dengan  kekurangan ruangan . 
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4. Peneliti berikutnya secara obyektif, penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan sehingga peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya bisa 

menggunakan peneilitian sebagai referensi dalan penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Hasil Wawancara Guru 

DATA HASIL WAWANCARA GURU 

Tempat Wawancara : MAN 1 ENDE  

 

Keterangan: 

P : Pewawancara 

N : Narasumber 

 

P : Assalamu’alaikum,  

N : Walaikumsalam wr wb 

P : Apa yang bapak lakukan dalam mewujudkan madarsah unggul 

N : “Ikhtiar dalam mewujudkan madarasah unggul pihak madrasah selalu 

membuat semacam laporan secara berkala kepada kemenrian agama dan 

pihak – pihak terkait ,sebagai bahan evaluasi, untuk mendapatkan masukan 

yangberhubungan dengan program ,semua program dalambentuk apapun 

diputuskan bersama dalam musyawarah“ (AM:2024) 

P : Bagaimana pelaksaan program yang diterapkan oleh Kamad? 

N : “Semua program yang dijalankan itu tidak keluar dari regulasi yang 

ada.tinggal tim pengembangan madrasah yang mengolahnya dengan baik dan 

selalu berinteraksi dengan masyarakat disekitarnya” (TT : 2024 ) 

P : Bagaimana cara menyeleksi siswa baru yang masuk didalam madrasah serta 

pengelompokan sesuai dengan bakat dengan minat? 

N : tahap seleksi di PPDB diawali dengan seleksi administrasi dilanjutkan dengan 

tes tulis dan lisan / wawancara semua ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan dasar serta bakat dan minat siswa . (AM:2024) 

P : Bagaimana cara bapak menentukan kriteria siswa untuk masuk dalam 5 

Program Unggul ? 

N : adanya program unggulan untuk memberi layanan kepada siswa ssuai dengan 

bakat dan kemampuannya antara lain dibidang sains dsn ini berlaku pada 

program unggulan maupun reguler.(AM: 2024) 

P : Program apa saja yang harus di wajibkan siswa untuk mengikutinya? 

N : Ada program yang diwajibkan untuk kelas reguler yaitu program 

kajiankeagamaan,dan program kebahasaan program ini ada juga dikelas 

unggulan sehingga tdak terjadi semacam jarak begitu(AM:2024) 

P : Dalam kaitan dengan pengembangan kemampuan peserta didik apa yang di 

tuntut dimiliki oleh tenaga pendidik? 

N : Berkaitan dengan pengembangan siswa disini guru ditempa untuk memiliki 

satu keahlian untuk ditularkan kepada siswanya selain kompetensi di bidang 

akademiknya juga tidak kala pentingnya sehingga prestasi yang perna di raih 

dapat dipertahankan (AM:2024) 

P : Kegiatan ekstrakulikuler apa saja yang diterapkan dimadrasah? 

N : kegiatan ekstrakurikuler lebih menekankan pada pengembangan bakat dan 

minat,kecerdasan ,tangkas disiplin antara lain Pramuka,bela diri,bola 

kakai,vally futsal budaya lokal,hadrah/nasyid seni suara (IF:2024) 
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P : Selain program ektrakulikuler ada satu program dari pengembangan 

kurikulum kepesantrenan takhousus center. Apa sasarn dari program tersebut? 

N : program takhosus center itu lahir dari adanya kurikulum kepesantrenan yang 

menjadi ciri khas dari lembaga ini, pada hakikatnya madrasah ini memang 

diperuntukkan untuk lebih mendalami keilmuan dalam bidang keagamaan  

(Ik:2024). 

P : Dalam proses kegiatan belajar mengajar pasti membutuhkan tenaga pendidik 

dan kependidikan, ada berapa tenaga pendidik dan kependidikan di 

madarasah ini? 

N : kita memilki kekuatan sekitar 97 total guru dan pegawai dengan berbagai 

macam kemampuan dan latar belakang pengalaman akademiknya, tentunya 

hal ini juga akan menjadikan siswa semakin banyak dalam mendaptakan 

wawasan keilmuan melulai kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Dengan banyaknya jumlah tersebut juga akan memungkinkan guru semakin 

berkompetisi dalam beprestasi guna mendidik siswa menjadi lulusan yang 

unggul dalam kompetensinya” (TT:2024) 

P : Bagaimana cara merekrut tenaga pendidik dan kependidikan ? 

N : rekrutmen guru sesuai dg kompetensinya tidak asal asalan.tapi sagat 

memperhatikan kompetensidn integritasnya.baca Alquran fasih itu syarat 

utamanya (AM :2024 ) 

P : Apa kiat kiat yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi guru ? 

N : “Program pengembangan kompetensi guru sangat diPerhatikan untuk 

menjawab itu Maka sekolah Punya prograM seperti workskop baik 

dilaksanakan disekolah maupun kementrian agama diklat dan lain lain” ( TT : 

2024 )  

P : Sejauh mana penyediyaan sarana dan prasarana dalam mewujudkan madrasah 

unggul? 

N : “Sebuah kebaggaan bagi sekolah kami karena kami memiliki sebuah 

perpustakaan berstandar Nasional yang didukung dengan pustakawan,yang 

mengembangkan perpustakaan digital dan sarana penunjang lainnya( SK : 

2024 ) 

P : Bagaimana dengan pengembangan kurikulum di madrasah ini ? 

N : “kurikulum yang diterapkan dilembaga ini ada dua yaitu kurikulum 

kementrian agama dan kurikulum kepesantrenan.kurikulum kementiran 

dengan konstentrasi bidang sain dan tekhnologi.sedangkan kurikulum 

pesantrenan fokus di bidang keagamaan ( AM : 2024 ) 

P : Bagaimana hubungan antara madrasah dengan pihak lain seperti masyarakat 

umum pemerintah tokoh agama dan tokoh adat 

N : ”komunikasi yang dibangun kepada semua komponen sangatlah efektif 

“HB:2024) 

P : Berapa presentase lulusan MAN 1 Ende yang di terima di Perguruan Tinggi 

Negeri maupun Swasta terkemuka? 

N : “Lulusannya 95% masuk ke pertguruan tinggi negeri dan 5% sisanya 

melanjutkan ke Perguruan tinggi swasta faforit di pulau jawa” (AG: 2024). 

P : Bagaimanakah harapan madrasah terhadap siswa yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter? 

N : “Lulusan madrasah tdak hanya memiliki kemampuan akademik tapi juga 

berakhlak ,moral yang sangat anggun.sehingga ketika berinteraksi 

dimasyarakat tiadk diragukan lagi, akhlaknya. “( IK :2024) 

P : Bagaimana implikasi nyata dari kebijakan kepala madrasarh sehingga 
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madrasah ini di percaya oleh seluruh masyarakat? 

N : “Bahwa madrasah ini menjadi salah satu madrasah yang sangat dipercaya 

oleh masyarakat secara luas. Jika di madrasah lain itu mereka berlomba-

lomba dalam mencari siswa, tetapi disini siswa itu berjubel dengan banyak 

sekali. Tentunya banyaknya siswa menjadi salah satu sekian dari indikator 

implikasi  kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan madrasah unggul” 

(AG:2024 ). 

P : Adakah Prestasi yang di raih oleh siswa di tingkat regional, Nasional,dan 

internasional? 

N : “ada, Prestasi yang di raih di tingkat kapupaten, provinsi, dan nasional, 

sedangkan untuk prestasi internasional belum ada, prestasi yang diraih seperti 

peraih mendali perak pada event kompetiwsi riset dan inovasi siswa indonesia 

2023, peraih pemdali perak pada event madrasah young research supercamp 

2023, semifinalis lomba bedah data APBD 2023 direktorat jendral 

perimbangan keuangan republik Indonesia, Lomba KSM tingkat provinsi, 

meraih mendali emas pada event festifal akademik nusantara se-nasional 

2024, juara 1 drumband tingkat provinsi NTT.  

P : Bagaimana dengan kegiatan ekstrakuliluler yang berkaitan dengan bakat dan 

minat siswa? 

N : “adanya kegiatan ekstrakurkuler disini juga menjadi wadah bagi siswa dalam 

menyalurkan bakat dan minatnya. Berbagai macam kegiatan ekstrakuriler di 

madrasah ini juga kerap melahirkan bakat- bakat siswa diluar kemampuan 

akademik. Beberapa diantaraya juga kerap kali mendapatkan prestasi tingkat 

nasional dari adanya kegiatan ekstrakurikuler di madrasah ini” ( AG : 2024 ). 

 

 

Keterangan : 

1. TT : Kepala Madrasah  

2. AM : Wakamad Kurikulum  

3. AG : Wakamad Kesiswaan  

4. HB : Wakamad Humas  

5. AK : Wakamad sarana dan Pra sarana  

6. SK : Pengelola perpustakaan  

7. IF : Kordinator Ekstrakulikuler 

8. IK : Koordinator pembinaan Kerohanian islam  
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 Wawancara dengan wakamad kurikulum MAN 1 Ende (AM:2024) 

Wawancara dengan Pembina Kerohanian (Ik:2024) 

Wawancara dengan wakamad Kesiswaan (AG:2024) 

 

wawancara dengan wakamad Humas (HB:2024) 
 

Wawancara dengan Wakamad Sarpras (AK:2024) 



 

 
 

Lampiran 2 : Prestasi Siswa dan Kegiatan Ekstrakulikuler 
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